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ABSTRAK

Nama : Nurhaida Nurtam
Program Studi ; MPKP
Judul : ANALISA BIAYA MANFAAT PROGRAM MIKROKREDIT

UNTUK PENINGKATAN CAKUPAN LAYANAN PDAM
KAB., SIDOARIO DAN PDAM KOTA MALANG
(PENDEKATAN PERSEPSI)

Tesis ini mengkajl mengenal analisa biaya manfaat atas program mikrokredit untuk
peningkatan cakupan layanan PDAM Kab. Sidoarjo dan PDAM Kota Malang melalui
pendekatan persepsi dari masing-masing PDAM. Keberhasilan PDAM Kab, Sidoarjo
menambah jumiash pelanggan bare sebesar 3,657 atav 4923% melalui program
mikrokredit selama kurun waktu dua tahun tentu tidak lepas dari persepsi Manajemen
mengenal program mikeokredit ini sehingga keputusan-keputusan yang diambil
mengarahkan program mikrokredit ini ke arah yang seharusaya. PDAM Kota Malang
hanya berhasil menambah jumliah pelangean baru melalui program mikrokeedit ini
sebesar 85 pelanggan, atau 1,73% dari total pelanggan baru selama kurun waktu dua
tshun, Dari hasil penclitian melalui analisa biaya manfaat ditemukan bahwa persepsi
PDAM Kab. Sidoarjo mengenai manfaat yang diterima dengan adanya program
mikrokredit lebih besar dari PDAM Kota Malang yang ditunjukkan rasio biaya
manfazat 3,53 untuk PDAM Kab. Malang dan 0,23 untuk PDAM Kota Malang.

Hasil penclitian mengenai seberapn besar manfaat yang diterima oleh PDAM
mengenai peran ESP Project dan BRI sebagal mitra kerja dalam program mikeskredit
menurtjukkan PDAM Kab. Sidearjo menunjukkan tingkat kepercayaan yang lebih
besar daripada PDAM Kota Malang.

Kata kunei : Mikrokeedit, PDAM, Analisa Biaya Manfaat
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ABSTRACT

Nama : Nurhaida Nurtam
Program Studi : MPKP
Title : BENEFIT COST ANALYSIS OF MICROCREDIT

PROGRAM FOR INCREASING COVERAGE SERVICE
PDAM KAB. SIDOARIO AND PDAM KOTA MALANG
(PERCEPTION APPROACH)

This Thesis analyse regarding Benefit Cost analysis of Microcredit program for
increasing coverage service PDAM Kab. Sidoarjo dan PDAM Kota Malang through
perception approach of each PDAM. The success of PDAM Kab. Sidoarjo to increase
new customer for amount of 3,657 new customer or 49,23% through Microcredit
Program for two year after this program introduced was influenced by the factor of
perception of PDAM Management about this program which leaded to the right way.
PDAM Kota Malang through microcredit can only add 85 new customer or 1,73%
from total of new customer for two years. The result of benefit cost analysis found
that perception of PDAM Kab. Sidoarjo regarding the benefit from microcredit higher
than PDAM Kota Malang as shown by benefit cost ratio 3,53 for PDAM Kab.
Malang dan 0,23 for PDAM Kota Malang.

Regarding role of ESP Project and BRI as the main partner in microcredit program,
PDAM Kab.Sidoarjo has shown higher level of confidence compare with PDAM
Kota Malang.

Keywords : Microcredit, PDAM, Benefit Cost Analysis
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.5,  Latar Belakang

Menurut lapersn Millenium Development Goal (MDG) yang dikeluarkan oleh
BAPPENAS tahun 2007, penyediaan air bersih di Indonesia masih menjadi persoalan
serius. Jika dikaitkan denmgan salah satu tujuan Millenium Development Goals
{(MD(s) Neo.7, yaitu memastikan kelestarian lingkungan hidup dengan target no. 16,
dimana pada tehun 2015 setidaknya separuh masyasrakat dunis sudah  harus
mendapatkan akses terhadap air bersih; dan target MDG untuk Indonesia, Target 10
No 45 adalah meningkatkan cakupan Perusahaan Daergh Alr Minum, maka Indonesia
menjadi salah satu negara vang harus menata diri dan perlu berussha keras untuk
mencepai target tersebut. Ha! ini sangat beralasan karena pada akhir pada tahun 2007
kondisi air minum perpipaan di perkotaan baru mencapai 38,9% dengan target 62,7%
dan kondisi air minum perpipaan di pedesaan baru mencapai %% dengan target 52,8%
pada tahun 2015

Target yang telah ditentukan temtunya mempunyai alasan, fenfang apa
pentingnys memenuhi target MDG fersebut. Dengan terpenuhi target yang telah
ditentukan dalam bidang air bersih dan sanitasi berarti kesehatan menjadi jauh lebih
baik dan tingkat harapan hidup menjadi lebih panjang (Unicef, 2009). Untuk
memenuhi target sanitasi dan air bersih tersebut akan dibutuhkan tambahan hampir
900 juta manusia diseluruh dunia yang seringkali hidup di daerah yang sangat
terpencil untuk dapat menggunakan pelayanan ind, Pencapaian target pada tshun 2615
tentulah bukan suatu usaha kecil. Lintuk mencapai target tersebut diperiukannya visi
yang jelas dan komitmen dari satu negara,

1 Untversitas Indonesia
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Dari kajian pengeluaran publik Indonesia pada tahun 2007, BAPPENAS,
dinyatakan bahwa akses terhadap air minum perpipaan sangat terbatas, dan penyedia
air minum perpipaan (PDAM) sedang mengalami keisis. Air perpipsan vang
disediakan oleh PDAM merupakan sumber sir yang paling dapat diandalken, paling
aman dan dalant jangks paniang merupakan solusi paling mursh untuk penyediaan
air untuk wilayah pusat perkotaan. Namun demikian hanya 31 persen dari penduduk
di wilayah perkotaan dan 17 persen dari seluruhk jumlah penduduk Indonesia yang
memiliki akses terbadap air perpipaan. Angka ini sangat rendab dibandingkan
negara-negara tetangea. Untuk Malaysia cakupan pelayanan sudsh mencapai 95% di
daerah perkotasn dan 85% untuk tingkat nasional. Thailand cakupan pelaysnen telah
mencapai 80% untuk daerah perkotnan dan 83% secara nasional.

Kesulitan masyarakst mempercleh air bersih semakin bertambah, ketika
sebagian besar Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di Indonesia beroperast
dalam kondisi &dak sehat. Hampir setengsh dari seluruh PDAM dilaporkan
menentukan tarif di bawah bisya operasional dan pemeliharaan, Dengan farif yang
lebih rendsh dari biaya penub (&l cost recovery/FCR), PDAM tidak mampu
mendanal investasi vang baru melalui pendapatan mereka sendiri (SINDO, 2006).
Disamping itu sebhagian besar PDAM tidak cukup memenuhi syarat untuk mejakukan
pinjaman nntuk investasi baru. Situasi ini bertambah buruk di Indonesia akibat
pengaturan tata kelola perusahaan yang lemah atau PDAM tidak memenuhi syarat-
syarat sesuai Good Corporate Governance (GCG).

PERPAMS] (Persatuan  Peruszhaan  Air Minum  Selurgh  Indonesia)
menyatakan bahwa kapasitas produksi nasional air PDAM pada tahun 2007 adalah
72000 liter/detik, sebagian besar PDAM masih menghadapi masalsh kebocoran air
{unaccounted for water) hingga menyentuh level 40%-50%. PDAM juga dihadapkan
pada manajemen yang buruk, dimana hal itu berdampak pada sebagion besar PDAM
yang ada di Indonesia mengalami kerugian dan hutang yang cekup besar. Menurut
harian Kompas Online, yang dilansir dari pernyataan Menteri Pekerjaan Umum saat
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ini mencatat hingga Maret 2008, hutang PDAM seluruh Indonesia telah mencapsi 54

rritiun.,

Masalah lain yang cukup dominan ialsh pelayanan dan kinerja PDAM yang
masih  harus  ditingkatkan. Menurut  situs  AMPL  mengenai  permasalahan-
permasalahan strategis PDAM antara lain masih banyak kapasitas yang tidak terpakai
(idle capacity), kebocoran, rendahnya kualifas dan kontinuitas pelayanan dan
otorisasi pengelolaan yang belum diserahkan sepenuhnya dar Pemenntah Dacerah ke
PDAM. Selain itu, masalah kebijakan nasional yang masih mengijinkan subsidi bagi
PDAM, diskriminasi bunga pinjaman dan tiadanya senksi bagi PDAM yang gagal
menjalankan fungsinya dengan baik memperparah kondisi PDAM di Indonesia.

Hal-hal tersebut diatas merupakan masalah klasik yang selama ini dibadapi
oleh PDAM di Indonesia. Jika permasalahan-permasafah tersebut dapat diatasi
tentunya PDAM dengan mudah untuk memperluas cakupan wilayah pelayanannya.
Tetapi hal tersebut tentu tidak mudah dengan kondisi yang dihadapi PDAM saat ini.

Terkait dengan pencapaian MDG pada 2015, laporan MDGs Asia-Pasifik
2006 yang dinlis UNDP, menempatkan Indonesia ke dalam negara yang mundur
bersamna Banglades, Laos, Mongolia, Myanmar, Pakisian, Papua Nugini, dan Filipma.
Tantangan Indonesie untuk mencapsi tujuan nomer 7 target 10 yaitu mengurangi
separuh dari proporsi penduduk vang tidak memiliki akses terhadsp aiv minum dan
sanitasi dasar, sangat berat. Pada tabun 2007 menunjukkan hingga saat ini, lebih dari
100 juta penduduk Indonesia belum mempunyai akses terhadap air bersih yang aman
untuk diminum (BAPPENAS, 2007), Hal ini disebabkan, belum fersedianys sarana
yang memadsi di samping rendabnya prioritas anggaran penvedisan air bersih dari
pemerintah. Padahal Undang Undang (WU} Sumber Daya Alr {SDA) Nomor 7 Tahun
2004, mewajibkan pemerintah memenulhi kebutuhan air bersih bagi seluruh rakyat,

Pada bulan November 2008, dalam kata sambutannya pada acara Nusantara
Water 2008 di Jakarts, Wakil Presiden Jusof Kalla mentargetkan 10 juta sambungan
baru harus selesai dalam waktu 3 tahun, lebil cepat dari target semula yaitu 5 tahun.
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Hal ini dicanangkan untuk mencapai target MDG tersebut. Untuk mencapai target
tersebut ‘Wakil Presiden mengharapkan kerjasama dari perbankan nasional untuk
merabiayai investasi 10 juta sambungan bary tersebut (KOMPAS, edisi 18 Des
2008).

Sebelum keisis ekonomi tshun 1997, infrastruktur per tshun di Indonesia
{terdiri dari investast pemerintah, BUMN maupun sektor swasta) mencapsi angka 5 -
persen dari PDB, Pada tahun 2000, investasi infrastruktuc turun secara deamatis di
bawah 2 persen dani PDB, dan pada 2004 angka tersebut baru mencapai 3 persen dari
PDB (BAPPENAS, 2007). Semeniara kelambatan investasi infrastruktur memang
diperkirakan akan terjadi segera setelah krisis, fernyata imvestasi tidak dapat
mengikuli kebangkitan ekonomi, apalagi menangani kebutuhan rakyat yang tidak
pernah memiliki akses terhadap layanan infrastruktur dasar, seperti air pipa, listrik,
dan jalan. Indonesia kini memiliki beberaps indikator mfrastruktur paling buruk di
tingkat regional.

Jumlah investasi yang dibutuhkan sntuk memenuhi target MDGs di bidang ini
adatah USS$450 juta per tahun, jauh dari tingkat investasi saat ini senilai US$50 juta
(BAPPENAS, 2007). Kebutuban dana investast yang tinggi tidak bisa hanya dicukupi
dari anggaran pemerintah yang terbatas, Investasi ini mau tidak mau harus melibatkan
pihak swasta melalui pinjaman bank komersial danfatau permodalen dana swasta

guna menutupi kesenjangan pembiayasn,

Dart hasil kajian tentang pengelusran publik yang dikeluarkan oleh
BAPPENAS vntuk tahun 2007, investasi yang dibutuhkan untuk kembali ke keadaan
sebelum krisis cukup besar. Diperkirakan tambahan sekitar 2 persen dari PDB, atau
US$6 milyar per tahun, hanya untuk mencapai tingkat pertumbuhan sebelum krisis.

Kaum miskin memperolel akses pelayanan yang paling buruk. Magyarakat
miskin hanya meniliki pilihan pelayanan secars terbatas, bahkan mereka sering harus
membayar lebih mahal. Sebagai contoh, kaum miskin hanya memiliki akses kepada
air minum, seperempat dari akses golongan mampe. UPDATE Project dalam survei
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yang dilakukan di 3 daerah di Pulau Jawa menemukan bahwa masyarakat miskin
justru membayar penjaja aiv keliling lima kali lebih mahal dibandingkan denpan
masyarakat berada, yang menggunakan air darl sambungan pipa. Tingkat pelayanan
PDAM wmumnya lebih rendah di daereh pinggiran, dimana sebagian Raum miskin
bertempat tinggal.

Akses terhadap air pips sangat terbatas di seluruh provinsi di Indonesia,
tetapi kelompok masyarakat miskin memiliki tingkat yang paling rendah atas akses
terhadap air (Gambar ].1). Lebih dari 80 persen dari rumah tangga dalam kuantil
rakyat paling miskin dari total jumlah penduduk sangat bergantung pada air sumur
dan dari sumber air alami seperti air hujan, mata air, dan sungsi, sementare tingkat
keluarga vang menggunakan sember-sumber gir ini menurun sampai di bawagh 35
persen untuk kuintil kelompok paling kaya (BAPPENAS, 2007).

Gambar 1.1 Distribusi rumah tangga berdasarkan penggunaan air dan kuantif
konsumsi whun
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Kekurangan akan air dan sanitasi memberikan dampak yang sangat mahal
untuk dibayar. Biaya sosial dan ckonomi yang timbul dari masalah kesehatan yang
merupakan akibat langsung akibat buruknya persoalan sanitasi mencapai $4.7 billion
(2.4 persen dari PDB), atau Rp. 100,000 por rumsh tangge per bulan {Worl Bank,
2007},

Dualam konferenst nasional penanggulangan kemiskinan dan pencapaian
Tujuan Pembangunan Milennium (MDG's) pada tahun 2005 dibasilkan dua
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rekomendasi umum {entang tata kelola air bersih di Indonesia. Pertama, PDAM dan
pemiliknya yakni psmerintah daerah menentukan target dan insentif yang tepat untuk
memperluas jangkavan pelayanannya agar mampu memenuhi tumbuhnya permintaan
akan air bersih dan meningkatkan akses air bersih bagi warga miskin. Kedua, dalam
rangka menyediakan jaringan air bersih di pedesaan, masyarakat didorong agar lebih

mandiri.

PDAM Tanah Datar adalah salah saiu PDAM di Indonesia yang pertama kali
memperkenalkan program mikrokredit untuk membiayal sambungan bary rumah
tangga. Cakupan layanan PDAM Tanah Datar berkisar 335,000 orang. Pada ahun
2002, masyarakat berpendapatan rendah di daerah tersebut hampir mencapai 100,000
orang (ESP Project, 2006).

PDAM Tanash Datar psda tehun 2002, cakupan area pelayanannya bam
meliputi 15% dari area pelayanan, dan 60% merupakan daerah perkotaan, Pada tahun
terscbut PDAM mempunyai kapasitas tak terpakai (idle capacity) dan berencana
untuk meningkatkan cakupan layanannya termasuk mercka yang tidak dapat
membayar sambungﬁn air. Pada tahun 2003, PDAM Tanah Datar menandatangani
perjanjian kerjasama dengan salah satu bank yang sudah berpengalaman dalam
mikrokredit di Indonesia yaitu Bank Rakyat Indonesia (BRI} cabang Batusangkar
untuk mendanal sambungan air bagl calon peianggan remsh tangga yang tidak
mampt membayar biaya sambungan air secara tunai, melalui program mikrokredit
sambungarn air PDAM.

Sampai Maret 2006, cakupan layanan PDAM meeningkat menjadi 25% dan
76% di daerah perkotaan, dan sekitar 1000 sambungan baru didanal melalui program
mikrokredit inl dengan non performing lcan {(NPL) yang sangat kecti yaitu kurang
dari 1%. Hal ini menunjukkan bashwa proses pengembalian pinjaman dari para
pelangpan ke bank sangat baik dan hampir tidak ada yang menunggak. Walaupun
terdapat tunggakan, namun tunggakan tersebut tetap dibayarkan melalui proses
penagihan baik oleh bank mapun PDAM,

Liniversitas indonesia

Analisa Biaya..., Nurhaida Nurtam, FEB Ul, 2009



Permasalahan  kurangnya investasi dan masik kurangnya masyarakat
berpendapatan rendah yang tidak terfayani oleh sambungan air bersih menjadi dua ha!
permasalahan yang bisa terjawab melalui mikrokredit yang memberikan salah satu
alternatif  baru bagl PDAM untuk menjangkau masyarakat vang berpendapatan
rendah yang selama ini terabatkan dan mendapatkan dana segar untuk membangun
Jaringan distribusi di dacrah-dacrah vang rendah akses air perpipaan,

Sejalan  dengen  rekomendasi  pertama dari  Konferensi Nasional
Penanggulangan Kemiskinan dan Pencapeian Tujuan Pembangunan Milennium
{MDU's) bahwa PDAM harus berusaba untuk meningkatkan akses air bersih bagi
warga miskin, program mikrokredit yang telah dilalatkan oleh PDAM Tarah Datar
dapat menjndi salah satu cara yang efektf, Bila hal ini dapat dilakukan oleh banyak
PDAM di seluruh Indonesia, maka bukan tidak mungkin hal int memberikan jalan
dalam pencapsian tujuan MDG's.

Keberhasilan yang telah dicapai PDAM Tanah Datar sebagai sebuah
terobosan dalam memberikan alternatif pembayaran secare cicilan untuk sambungan
baru bagi golong masyarakat kurang mampn untuk mendapaikan akses ke air
perpipaan PDIAM mendapat perhatian Environmental Service Program (ESP} Project.
ESP Project adalah proyek hibah yang didanai oleh USAID (United Siares Agency of
International Developmenty dan ESP Project telah memberikan bantuan tehnis kepada
beberapa PDAM di Indonesia. Agar terobosan yang telah dilakukan oleh PDAM
Tanah Datar tersebut dapat direplikasikan oleh PDAM lain di Indonesia khususnya
bagi PDAM-PIXAM vang mencrima bantuan fehnis dart ESP, ESP melakukan kajian
ke PDAM Tansh Datar dan BRI Batusangkar dan laporan hasil kali ini
dirckomendasikan ke USAID agar dapat direplikasi.

Pada awal tshun 2006, ESP Project memperkenalkan program mikeokredit ini
kepada PDAM-PDAM yang berada di wilayah prioritas bantuan tehnis ESP Project.
ESP Project juga melakukan pendekatan ke bank-bank lokal untuk turut berperan
dalam program mikrokredit ini. BRI sebagai salah satu bank lokal yang telah cukup
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berpengalaman dalam pemberian kredit keeil melalui program KUK (Kredit Usaha
Kecily atsu KUR {Kredit Usaha Rakyat) cukup berminat untuk berperan dalsm
program mikrokredit,

Dari 10 PDAM yang mendapatkan bantuan ESP dan menjalan program
mikrokredit sambungan air yang menonjol dalam menerapkan Program Mikeokredit
ini adalah PDAM Delta Tirta Kabupaten Sidoarjo atau PDAM Kab. Sidoarjo. Dalam
waktu 2 tahun setelsh program mikrokredit ini berjalan telah berhasil menambzh
jumlah pelanggan sebesar 7,428 sambungan baru dan 49,23% atau scbesar 3,657
samburnigan baru mefalsi program mikrokredit,

Manajemen PDAM sangat memahami bahwa misi yang dibawa olel ESP
Project mengenal program mikrokredit memberikan solusi terhadap salah satu
persoalan yang tengah dihadapi adalah PDAM Delta Tirta Kabupaten Sidoarjo.
Kapasitas yang belum terpakal yang cukup tinggi dan cekupan pelayanan yang masih
rendzh dibawah standard nasional pada waktu itu, mendoreng mangiemen PDAM
memutuskan untuk menerima bantuan tehnis dari ESP Project dan ikut serts dalam
program mikrokredit terscbut dan pada bulan Oktober 2006, PDAM Kab. Sidoarjo
meiakukan perjanjian keriasama dengan BRI cabang Sidoarjo.

PDAM Delia Tirta Sidoatjo saat ini melayani Kabupaten Sidoaric vang
merupakan salah satu kebupaten di Jawa Timur yang berbatasan dengan Kota
Surabaya, schingga menjadi daerah penyangge bagi Kota Metropolitan Surabaya.
Kabupaten Sidoarjo mempunyai lusg sekitar 634,89 km2 dengan pertumbuhan
penduduk termasuk tinggt.

Cakupan layapan PDAM Sidoarjo pada saat bergabungan dengan program
mikrokredit yaitu pada tahun 2006 baru melayani daerah perkotaan sebesar 32,65%
dan kabupaten sebesar 26,8%.

PDAM lain yang mendapatkan bantuan tehnis ESP Project dan juga
menjalankan program Mikrokredit adalah PDAM Kota Malang, PDAM ini juga
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memulai program mikrokredit dalam kurun wakiu yang sama dengan PDAM
Sidoatjo. Namun dengan program mikrokreditnya PDAM Kota. Malang baru dapat

meningkatkan 85 pelanggan baru,

Cakupan layanan PDAM kota Malang pada sast bergabung dengan program
mikrokredit telah mencapai 65% dari total cakupan pelayanan.

$£.2. Peramuzan Masalah

PI3AM kabupaten Tanah Datar di Sumatra Barat adalah PDAM pertama yang
melakukan kesepakatan kerja sama dengan lembaga keuangan uniulk membiayai
sambungan air melalui program mikrokredit. Kerja sama dengan BRJY di sans telah
membantu sekitar 2.000 pelanggan baru (ESP Report, 2008). PDAM Sidoarjo
memulai program mikrokredit pada akhir tahun 2006 dan melakukan kesepakatan
dengan Bank Rakyat Indonesia cabang Sidoarje pada bulan Oktober 2006. Sampai
akhir Desember 2008, jumlah pelanggan yang tersambung ke PDAM melalui
program mikrokredit berjumlah 3,657 pelanggan baru. Dari awal tahun 2007 sampai
dengan akhir 2008 jumlsh penambahan pelanggan PDAM adalah sebesar 7,428
pelangpan baru, Berarti 49,23% dari kepaikan jumlah pelanggan bary PDAM
disumbangkan melalvi program mikrokredit. Angka ini cukup fantatis mengingat
program ini masih cukup baru. Dibandingkan dengan PDAM kota Malang, yang
sama-sama menjalani program mikrokredit ini dengan jangka waktu yang sama, saat
inl PDAM Kota Malang baru dapat menambah jumlah pelanggan baru melalui
program mikrokredit sebesar 85 pelanggan baru atau sebesar 1,73% dari kenaikan
Jjumlak pelanggan (ESP Report, 2009).

Permasalahan yang dilihat dalam penelitian ini adalah

L Dengan PDAM Kabupaten Sidoarjo berhasil meningkatkan jumliab
pelanggan secara signifikan melalui fasilitas program mikrokredit
sedangkan PDAM Kota Malang tidak
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2. Seberapa besar peran ESP Project dan BRI sebagai mitra PDAM
dalam program mikrokredit ini

3, Apakah program mikrolredit mi memang benar-benar dirasakan
bermaniast untuk meningkatkan cakupan pelayanan PDAM

1.3. Tujuan

» Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetshui sejauh mana persepsi
PDAM Kab Sidoarjo dan PDIAM Kota Malang melihat mengenai
program mikrokredit itu sendici dan persepsi mengenai peran seria
ESP Project dan BRI dalam program ini serta bagaimana reaksi
mereka akan target yang ditetapkan ESP USAID

o Membandingkan persepsi tersebut di atas dengan falta

i4  Hipotesa

e PDAM Kab Sidoarjo mempunyai persepsi yang kuat babwa program
mikrokredit ini memberikan manfaat yang sangat tinggi dalam usaha-
usaha PDAM meningkatkan jumlah pelanggan dan cokup layanannya
dibandingkan dengan PDAM kota Malang

s PDAM Kab, Sidoarjo mempunyai persepsi yang lebih kuat
dibandingkan dengan PDAM Kota Malang mengenai peran serta ESP
Project dan BRI dalam program mikrokredit.

1.5. Manfaat

Menjadi masukan kepada ESP Project sebapai  initiator  untuk
memperkenalkan program mikrokredit kepada PDAM dan melihat hubungan yang
selama ini terbina dengan melihat persepsi manfaat dan pengorbanan dari sudut
PIDAM, Bisa juga menjadi masukan kepada BRI untuk mengetabui persepsi dari
PDAM ientang peran serta mereka dalam program inl
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1.6  Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian analisa deskriptif. Penelitian deskriptif

berlaitan dengan pemaparan-pemaparan atas data-data yang diperoleh dari penclitian.

1.6.1 Tehnik Pengumpulan Data

L6.2

Ada dua jenis data yang dipakai dalam penelitian ini vaitu :

Data Primer

Data Primer merupakan data-data yang penulis peroleh dari lapangan
dan dalam hal ini penulis menggunakan metode pengumpuian data
kuesioner (daftar pertanyaan) dan wawancara langsung

Data Sckunder

Disamping data primer yang merupakan data utama dalam penclitian
ini, peneliti juga menggunakan data sekunder. Data sekunder
merupakan data-data yang diperoleh dengan membaca berbagai
literatur baik dalam bentuk buku, majalah, koran, interniet dan lain-

lain.

Tehnik Analisis
Data dalam penelittan ini merupskan data koaslitatil, Agar data

kualitatif dapst diolah, meks setiap pertanyaan didalam dafar kuesioner

diberiken skala dengan menggunakan skala semantik differensial. Skala ini

digunakan untuk mengukur sikap, tidak dalam benfuk pilihan panda atau

checklist, tetapi tersusun dari sebuah garis kontinuem dimana nilai yang

sangat rendah terletak disebelah kiri sedangkan nilai yang sangat tinggi
terietak discbelah kanan. Nilai dari setiap kuesioner akan dijumiahkan.
Kuesioner penelitian terdiri dari 2 bagian yaitu

Bagian Pertama adalah kuesioner yang memuat benefit yang diterima

oleh PDAM dalam rangka program mikrokredit ini serta peran ESP Project
dan BRI
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Bagian kedua adalab kuesioner yang memuat biaya/pengorbanan vang
dilakukan akibat dari program mikrokredit ini serta peran ESP Proiect dan
BRI.

Analisa data dilakukan melalul pendekatan Benefit Cost Rasio yang
dibuat dengan cara membagi total jumiah manfaat dibagi dengan total jumlah
bizya/Pengorbanan.

Benefit Cost Rasio : Total Jumlah Manfaat _ .......... LB G  ue e en A1)
Total Jumlah Biaya

1.7.  Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di dua PDAM di Jawa Timur yaits PDAM Kabupaten
Sidoarjo dan PDAM Kota Malang. Yang ingin ditcliti adalah persepsi dari pars
pelaku dan pengambil keputusan di masing-masing PDAM untuk melihat perbedaan
persepsi mereka terhadap program mikrokredit ini yang akhimya membentuk
perilaku dalam pengainbilan keputusan untuk tetap menjalankan program mikrokredit
ini. Serta bagaimana persepsi mercka terhadap mitra kegja dalam program ini yaitu
ESP Project dan BRI Alasan pembatasan ruang lingkup penelitian ini hanya di dua
PDAM didasari oleh laporan ESP Project akan keberhasilan program mikrokredit di
PDAM Kabupaten Sidoarjo. Sebagai perabanding adalah PDAM Kota Malang karena
berada di provinsi yang sama dan saling berkaitan, serts sama-sama menerima
bantuan tehnis dari ESP Project dan menandatangani perjanjian kerjasama dengan
BRI sebagal penyandang dana pada akhir tahun 2008. Walaupun secara kondisi
geographis maupun wilayah cakupan pelayanan tidak bisa disamakan.

1.8, Sistematiks Penulisan

Tesis ini terdiri dari 5 bab ditambah dengan kepustakaan, menguraikan hal-hal yang
berkaitan dengan “Analisa Biaya Manfaat Program Mikrokredit untuk Peningkatan
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Cakupan Lavanan PDAM Kab, Sidoarjo dan PDAM Kota Malang” dengan rincian

sebagai berikut

Babl merupakan pendahuluan yang menjelaskan latar belakang, pokok
permasalshan, tujuan dan manfaat penclitian, metodologi penelitian dan rvang
lingkup penelitian

Bab I Tinjauan pustaks. Dalam Bab ini menjelaskan berbagal tinjauan literatur atau
studi pustaka yang berkaitan dengan tema penelitian, Terutama fiteratur-literatur yang

berkaiton dengan mikrokredit dan analisa biays manfaat

Bab Il Gambaran umum yang menjelaskan mengenai obyek penelitian yaitu ESP
Project, BRI, PDAM Kab Sidoarjo dan PDAM Kab. Malang

Bab IV Metodologi Penslitian dan Pembahasan, menjelaskan metodologi penelitian
serta analisa data yang diperaleh dari penelitian dengan alat analisis benefit cost rasio.

Bab V Penutup yang berisikan kesimpulan, kerbatasan dan saran atas pensiiiian yang
dilakukan.
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BAB i

TINJAUAN PUSTAKA

Alr adalah hak asasi manusia dan tidak ada yang meraguksn ataupun
membantah bahwa air merupakan kebutuhan dasar bagt manusia. Begitu pentingnya
air bagi manusia, sehingga hak afas air merupakan hak asasi manusia yang
fundamental. Pengakuan sir scbagat hak asasi manusia secara tegas tertuang dalam
pasal 14 “The Convention on the Elimination all of Forms Discrimination Against
Women-CEDAW 19797, yang menyatakan bahwa perlunya periakuan yang tidak
diskriminatif ferhadap penyediaan air sebagai hak perempuan, demikian juga dalam
pasal 24 “The Convention on The Right of The Child-CRC 1588” yang menyatakan
bahwa dalam upays mencegah malnutrisi dan penycobaran penyakit maka setiap anak
memitiki hak atas air minum yang bersih. Pada tabun 2002, Komite Hak Ekonomi
Sosial dan Budaya PBB dalam komentar umuom No.15 memberikan penafsiran yang
lebih tepas terhadap pasal 11 dan 12 Konvensi Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya
dirnana hak atas éir tidak bisa dipisahkan dari hal-hak asasi manusia lainnya (Kruha,
2007},

Dengan air sebagai hak asasi manusia, menjadikan penyedigan layanan air
dikategorikan sehagai pelayanan dasar vang wajib terpenuhi. Pelayanan dasar
tersebut merapakan inti dari kentrak sosial antara pemerintah dan masyarakat,
Dengan kata fain jaminan terhadap hak atas air bagi masyarakat merupakan tanggung
jawab pemerintah. Tanggung jawab pemerintah terhadap pemenuhan hak atas air
secara tepas dinyatakan dalam pasal 3 UU No.7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya
Alr dimana negara menjamin hak setiap crang untuk mendapatkan air bagi kebutuhan
pokok minimal sehari-hari guna memenubi kehidupannya yang sehat, bersih dan
produktif,

Disamping ity air adalah benda ekononomi., Namun ssat ini, ketersediaan

sumber daya air merupakan salah satu masalah utsma dalam kehidupan, baik secara
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koantitas maupun kualitas. Ketersediaan air dipengarubi oleh variasi musim dan
ketimpangan spasial, selain its kondisi geografis menyebabkan sumber daya air tidak
tersebar secara merata. Kondisi tersebut diperparah dengan semakin tingginya tingkat
pencemaran sumber daya air di beberapa negars, terutama negara berkembang.
Keadaan ini menyadarkan manusia akan “nilai ait”, air adalah benda ekonomi dan

memiliki nilaf ekonomi dan juga nilai sostal.

Di Indonesia PDAM sebagai peayedia tunggal atas pelayanan air bersih untuk
masyarakat Indonesia mempunyai tanggung jawab yang cukup besar dan tidaklab
mudah untuk memikul tanggung jawab tersebut dengan banyaknya kendala veng
dihadapi dilapangan,

Pada situs Pokja AMPL yaitu kelompok kerja pemerhati di bidang air bersih
dan penychatan lingkungan ada beberapa permasalahan yang selama ini menjadi
pokok penmasalahan bagi PDAM yang telah didiskusikan melalui serangkaian
konsultasi dan diskusi dengan Dep. Kimpraswil, Dep. Kesehatan dan BAPPENAS.
Permasalahan-permasalahan yang telah diidentifikasi tersebut adalah ¢

1. Daya dukung lingkungan semakin terbebani oleh pertumbuhan penduduk
dan urbanisssi. Pertumbuhan penduduk yang tinggi terutama di perkotaan
yang tidak didukung oleh pertumbuhan sarana penyediaan air minum
yang tersedia saat ini.

2. Interpretasi UU no 22 tahun 2004 tidak mendorong pengembangan dan
kerjasama antar daerah dalarn penyediaan 2ir minum. Dengan otonomi
daerah, kewenangan penyediaan air ada pada pemerintah daermh. Tetapt
kebanyakan pemerintal daerah belum memandang air sebagai persoalan

prioritas

3. Kebijskan yang memihak kepada miasyarakat mickin masih belum
herkembang
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POAM tidak dikefola dengan prinsip kepengusahaan. Pada wmumaya
PDAM sccara ratg vatza nasional mempunyai Kkinega yang belum
memenvhi harspan, Seperti tingkat pelavanan yang rendabk (32%),
kehilangan air tinget (41%), konsumist air yang rendah {14 m3/bulan/RT).
Ketua Persatuan Perusahan Alr Minum Selurvh Indonesia (PERPAMSH)
Achmad Murdjo Kodri menyataken rata-rata kerugian harian PDAM
akibat kebocoran air mencapal Rp 60 iuta Bila produksi air 1.000
fiter/detik, apabila tingkat kehilangan air minum 30 persen, dalam sehari
kehilangan air PDAM mencapai 24 ribu kubik (Ditjen PU, 2009).

Pengawasan/akuntabititas terhadap pengelolasn penyedia air minum
masih lernah, belum 2da sanksi untuk penyelenggara atr minum yang
tidak memberikan pelayanan sesuai dengan syarat yang diteatukan,
Badan pengawas masih femah/kurang berfungsi.

Kualitas air belur memenuhi syarat air minum

Keterbatasan pembiayaan mengakibatkan rendahnya investasi dalam

penyediaan air minum

Kelembagaan pengelolaan air minum yang ads sudah tidek memadai [agi
dengan perkembangan saat ini. Fungsi PDAM sampai saat ini operator
penvedia air minum dan sekaligus sebagal pengatur kebijakan air minum
didaerah. Disamping itu terdapat ambiguitas misi PDAM, karena

ketidakjelasan antara misi sosial dan misi komersial.

Kemitraan Pemerintah dan Swasta dalam penyediaan air manum kurang

berkembang

Kemitraan Pernerintali dan masyarakat dalam penyedisan air minum

iurang berkembang
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10. Pemahaman masyarakat fentang air minum tidak  mendukung

pengembangan air minom

Dari  permasalahan-permasalghan  tersebut diatas, berbagai cara telah
dilakukan oleh PDAM dalam melaksanakan tanggung jawabnya didalam fungsinya

sebagai penyedia gir minum. Permasalahan no. 4 dimana rendahnya cakupan

pelayanan, kehilangan air yang cukop tinggi harus membuat PDAM untuk

menemukan cara-cara yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Upava-upaya yvang perlu dilakukan oleh PDAM untuk memperbaiki

kinetjanya dan memperiuas cakupan wilayah terbagi dalam 2 kategori antsra lain :

Perbaikan Secara Tehnis :

1.

Menurunkan angka kebocoran air. Kebocoran air i sendir
mempunyai dua fakior yaitu tehnis dan non tehnis. Faktor tehnis
adalah kebocoran yang terjadi akibat pipa-pipa yang sudah tua
Sedangkan faktor non tehnis adaleh seperti kelemahan administrasi
dan kelalaian petugas lapangan (Dep.PU)

Mengusahakan sumber air baku baru atau menanggulangi defisit air
baku yang ada saat ini yang bisa disebabkan oieh kondisi alam atan
faktor lain

Mengganti, melakukan perbaikan, perawatan Instalasi Pengolahan Air
{IPA} dan jaringan perpipaan vang sudah tua

Meningkatan kapasitas yang ada

Perbaikan Secara Non Tehnis

i

Mendapatkan sumber dana untuk investasi baru untuk membangun
IPA vyanp baru atau momperbaiki yang lama, membangun jaringan
pipa transmisi dan distribusi

Untversitss Indonesta

Analisa Biaya..., Nurhaida Nurtam, FEB Ul, 2009

e



i8

2. Struktur tari ff harus bisa mencapai tingkat pemuliban biaya penuh
Meningkatkan efesiensi manajemen pengelolaan dan peningkatan
kinerja PDAM dan dukungan pemangku kepentingan PDAM

4. Mencari  aftemnatif baru  atan  terobosan-terobosan  bary  untuk
meningkatkan jumiah pelanggan

Upaya-upaya perbaikan secara tehnis secara langsung terkait dengan upaya
perbaikan secara non-tehnis. Keterbatasan sumber dana untuk investasi baru
menyebabkan PDAM harus mencari alternatif sumber pendanaan agar peningkatan
cakupan wilayah pelayanan PDAM tetap bisa dilaksanakan, ESP Project yang
melihat apa yang teiah dilakukan di POAM Tansh Dater bisa meniadi terobosan baru
dalam membantu PDAM meningkatkan cakupan pelayanannya.

2.1.  Apakab Mikrokredit atan Kredit Mikvo itu dan bagaimana proses
program mikrokredit dilaksanakan di PDAM

Suatu perusahaan air minum bisa beroperasi dengae tingkat efesien yang baik
jika sudah memenuhi skala ekonomi dalam arti jumlah cakupan lnyanan telah sampat
pada skala ckonomisnva. Menurut data PERPAMSI yang dilansir di Media Berita
Sore pada 3 Desember 2008, rata-rata cakapan pelayanan PDAM di Indonesia hanya
mencapai 39% di daerah perkotaan dan 9% di dacrah pedessan . Kapasitas yang tfidak
terpakai (idle capacity) cukup tinggi dan angka kehilangan air secara nasional
berkisar 32%, menunjukkan bahwa kinerja PDAM di Indanesia belumlah efisien.

World Bank {2005) menyatakan berdasarkan survey yang dilakukan di 33
negara, salah satunya adalah Indonesia sebanvak 26 PDAM yang disurvey, bahwa
hubungan antara besar kecilnya sustu PIDAM sangat berpengaruh terhadap biaya
operasionalnya. Data juga menunjukkan bahwa umumnya suvatu perusahaan air
minum yang melayani populasi sebanyak 125000 atau kurang, dapat mengurangi
biaya operesionalnya dengan meningkatkan skala operssinys aten cakupan

pelayanannya.
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ESP Project dengan program mikrokeedit yang direplikasi dari keberhasilan
PDAM Tanah Datar memperkenal program ini kepada beberapa PDAM yang berada
daerah prioritas layanan bantuan tehnis ESP Project. PDAM Kabupaten Sidoarjo
adalah salah satu PDAM vang langsung meoerima dengan gagasan ind dengan baik.
Dengan harapan adalah dengan mengembangkan program mikeokredit dapat
memperiuas cskupan layanan yang baru mencapai 34%. Target vang ingin dicapai
dengan program mikrokredit ini adalah masyarakat yang berpenghasilan rendah dan
berkeinginan untuk menjadi pelanggan PDAM. Karena kita ketahui bersama bahwa
hingga saat ini prosentase masyarakat yang mempunyai akses pada prasarana dan
sarana air minum masih sedikit, terutama masyarakat berpenghasilan rendah (MBR)
dan daerah vang masih memiliki akses rendah, sedangkan kecenderungan kebutuhan
yang terus bertambah. Oleh karena itu, pelayanan air minum harus terdistribusi secara
lebih adil dan mevata baik secara kewilayaban, maupun juga di antara masyarakat
yang kava dan miskin. Dalam penyediaan prasarana dan sarana aiv minum periu
diberikan prioritas bagi masvarakat miskin dan daerah eendah akses, karepa
umuminya kemempuan mereka vntuk meningkatkan akses terhadap air minum secam
swakelola juga rendah, schingga masysrakat berpenghasilan rendah atau kurang
mampu hanya memiliki sedikit alternatif untek mendapatkan air minum. Dengan
demikian, ketergantungannya pada pelayanan dari pemerintab atau PDAM sangat

besar,
2.1.1  Apakah Mikrokredit ita?
Ada banyak definisi mengenai Mikrokeedit antara lain :

“Mikrokredit adalah sejumlah kecil pinjaman yang diminta oleh
seseorang/group kepada bank atau institusi kevangan lainnya yang biasa diberikan

tanpa jaminan”.

Grameen Banking (2003) mendefinisikan mikrokredit sebagai pengembangan
pinjaman dalam jumiah kecil kepada pengusaha yang terlalu lemak kualifikasinya

untuk dapat mengakses pada pinjaman dari bank tradisional.
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Calmeadow (1999) mengartikan mikrokredit sebagai arisan pinfarman modsl
untuk mendukung pengusaha Kecil dalam beraktivitas, vmurnanya dengan aitemnatif
jaminan kolateral dan sistem monitoring pengembalian, Pinjaman diberikan untuk
melayani modal kerja sehari-hari, sebagai modal awal untuk memulai usaha, atau
sebagai modal investasi untuk membeli assel tidak bergerak.

Nining [ Soesilo {2008) mendefinisikan mikrokredit atay mikro finance
adalah jasa keuangan yang diambil dalam bentuk pengompulan dana dan
pendistribusian pinjaman dalam sejumilzh kecil uang, sebegsimana diatur oleh
Undang-ondang, khususnya vang berksitan dengan masyarskat perpenghasilan
rendah, termasuk didafamnya unit usgha mikro.

Sementara ity definisi mikrokredit yang dicetuskan dalam pertemuan The
World Summit on Micracredit di Washington, pada tanggal 2-4 Februarl 1997 adalah
program/kegiatan memberikan pinjaman yang jumiahnya kecil kepada masyarakat
miskin untuk kegiatan usaha meningkatkan pendapatan, pemberian pinjaman ontuk

mengurus diri sendicl dan keluarganya (Srinivas, 1999),

Diari defintsi-definisi diatas sebenarnya ada kriteria dasar dart mikrokredit ini
antara iain ¢

I. Dari segi besamys dana, bisa dikategorikan sebagai pinjaman kecil
atau kecil sekali.

2. Kelompok sasaran, pengussha kecil {informal) dan
keluarga/masyarakat berpenghasilan rendah

3. Penggunaan, bisa digunakan sebapai peningkatan pendapatan,
pengembangan usaba dan kegiatan sosial (kesehatan dan pendidikan)

4, Waktu dan persyaratan, fleksibel dan disesuaikan dengan kondisi
masyarakat

Mikrokredit sendiri belum terkenal seperti sekarang ini pada era 70-an, saat

ini mikrokredit menjadi (opik yang paling dibicarakan karena program ini bisa
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memberikan kontribusi yang sangat penting terhadap pencapaian MDG. Jika
digunakan secara benar, program ini dJupat membantu menurunkan kemiskinan,
kerapuhan para si miskin dan memberdayakan perempuan. Selama ini program
mikrokredit banyak digunakan untuk pemberdayaan masyarakat miskin dalam
menggerakkan perekonomiannya dengan memberikan pinjaman  keeil untuk
membuka usaha atau meningkatkan usaha yang sudah ada. Di Bangladesh, program
tikrokeedit ini cukup berhasil melalui Grameen Bank yang didiriken oleh Moh.

Yurus,

8 Prinsip vang diterapkan olsh Grameen Bank (Nining [ Soesilo, 2008)
adalah:

L Target adalah orang miskin, khususnya wanita, yang diidentifikasi dari
kepemilikan tanal/rumah tinggal.
2. Menawarkan bantuan wptuk mienciptaken usaha yang mandici dan

menghasilkan pendapatan serta memilfiki rumah bagi si miskin, bukan

digunakan untuk konsumsi 1
3. Semua pinjaman harus dibavar kembali dalam jumilsh keoll dan \

sesering mungkin |
4. Agar dapat mengrima pinjaman, Peminjam harus  membentuk

kelompok pemirnjam

5 Peminjam akan menerima kredit baru dalam jumlzh yang cukup besar
Jika pinjaman yang terdabulu telah dibavar lunas
FPeminjam bisa meminiam lebih dari satu

7. Tahap [, Grameen mengharusken membuka tabungan wajib dan
iabungan sukarela

8. Mode! ini didasari oleh struktur kepemimpinan yang bersifat
demokrasi (Peminjam memilih sendiri ketua kelompok dan hirarki

berdasarkan musyawarah)
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2.12 Mikrokredit di Bidang Air Bersih dan Sanitasi

Mikrokredit di bidang sektor air bersih masih sedikit sekall dan cukup lambat
perkembangannya. Di Indonesia sendiri, program mikrokredit yang selama ini ada
adalah program pinjaman untok Usaha Kecil Menengah (UKM) dalam meningkatkan
usahanya untuk menghasilkan pendapatan stsu pemberian modal awsl untuk
membuka usaha atau yang lebih dikenal dengen istilab Kredit Umum Pedesasn
{Kupedes) dan Kredit Usaha Rakyat (KUR]}. Tinjauan literatur yang merujuk program
mikrokredit di Indonesia untuk air bersib dan sanitasi masih minim zekali. Pentingnya
program mikrokredit di bidang air bersih dan sanitasi baru belakangan ini secara aktif
diperkenal di beberapa seminar dan workshop (Mehta, 2008}, Mereka mempertegas
pentingnya mikrokredit untuk memenuhi kebutuhan masyarakat miskin dan
berpenghasilan rendah dalam meningkatkan akses terhadap pelayanan air bersih dan

sanitasi,

D31 beberapa negera seperti India dan Bangladesh, program mikrokredit unk
sanitasi dan air bersih telah dilakukan., Lembaga keuangan di negera tersebut
bekerjasama depgan Lembaga Swadaya Masyarakat untuk mengelola program
mikrokredit ini. Tujuan utama program mikrokredit di bidang sanitasi dan air bersih
adaiah untuk membantu orang miskin mendapatkan akses ke pelayanan air bersik
dan tingkat sanitasi yang jauh lebih baik.,

1} beberspa daersh i India, CREPA coete, salah satu NGO di India
melakuken kerjasama dengan SODECI, perusshasn penyedia air bersih, uatuk
menyediakan mikrokredit kepada 300 rumah tangga agar bisa tersambung ke jaringan
air bersih. Dengan bantuan hibah dad UNDP, CREPA memberikan pinjaman untuk
sambungan awal kepada 300 rumah tangga sebesar $36 masing-masing. Bersamaan
dengan itu, CREPA memberikan bantuan peningkatan kapasitas yang bertuiuan untuk
memobilisasi dana tabungan rumak tangga untuk membayar kembali pinjaman
tersebut dan bizya pemakaian air selanjuteya. Pinjaman mikeo ini dibayarkan kembali
dalam waktu 17 bulan (NWS, 2006},
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Meera Meeta (2008) dalam penelitiannya mengenai mikrokredit dalam bidang

air bersib dan sanitasi yang telah dilakukan di beberapa negara di Asia dan Afrika

menemukan bahwa ternyvata perkembangan mikrokredit memberikan hasil yang

cvkup signifikan. Tabel dibawah ini menyajikan gambaran yang lebih rinci mengenai

kegiatan mikrofinence dibeberapa negara di Asis, dari mulai jumliah peminjam, total

pinjaman dan program yang dilakukan.

Table 2,1 Kegiatan Pinjaman Air Bersih dan Sanitasi daci beberapa Lembaga
Keuangan
Na. Lembage Keuangatt Negara/ " Total Total Tufo
Frogram Peminjam Pinjgman diperoleh
(USD}
Keglatan Langsung Oleh Lembags Keusogan
i 1§ Granicen Bank Air Bersih dan Sanfms:, § 925,000 5000000 1998
Bargladesh
7 | Banglsdesh Rural | ADS, Bungladech 335,000 5.500.000 1958
Advancement Committe
3 | ABA ABS, Bangladesh 2330060 7,200,000 1998
4 | Society for Soeial Services ABRS, Banpladesh £9,000 480,000 1968
5 [ Viemsm Bank far Social | ABS, Vietnam 450,000 116,000,000 | 2007
Policy
| SEWA BANK Ahmedgbad, Indin 7,306 4,106,600 2007
T | $3Gs and Distriet Coop Bank | India,  didwmwah  Towl | 84050 13,000,008 405
in Meharashim Sanitation Compaign
& | Swadhssr Finacoess Mumbai, India is 3,600 2607
Kegiatan dengan Ireilitast daxi Pihad Lugr
& Bana Bergnir  oloh | Vielnam, meinbs program | 15,000 1,100,008 2002
Vietnman Woman's Usfan | World Bank
1a SHG don Bank komersial irddin, progrem  yaog | 9000 425,00 Sadang
lokat dibantu oleh Cramalaya bertangsuny
dan WaterAld
i Lesotho Bank Lesctbo, Program Sanitast | 7,500 630,800 1993
didenal ofeh ¥fW dan
GOL
i2 Bank Rabyal Indonesia kdonesia, Proyek E&P- | 2,206 230,060 Masih
USAID berlanguung

Sumber : Meera Mehia (2008}
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Pemberian pinjaman kepada MBR. untuk air bersih dan saniiasi disesuaikan
dengan kapasitas dart lembaga keuangan dimasing-masing negara. Pinjaman ini biasa
diberikan kepada MBR untuk jangka waktu yang pendek ysite kurang dari 3 tahun,
Dan tujuan pinjaman ini adalah untuk biayz sambungan bary, pembangunan sumur
bor, pembangunan kamar mandi dan toilet atau instalasi untuk penjernih air.

Dari tabel diatas, Mehta (2008) membagi jenis lembaga kevangan berdasarkan
pendekatan yang dilakukan. Bagian pertama adalah lembaga keuvangan vang
mengambil inisiatif langsung dalam pemberian mikrokredit ini dan memasukkan
sebagal bagian dari operasional normal mereka. Sedangkan bagian kedua merupsakan
kegiatan yang diinisiasi dan didukung dari pihak luar antara lain piliak donor, serta
lembaga swadaya masyarakat lokal, Seringkaii pendekatan vang kedua ini menjadi
sernacam proyek awal dalam program mikrokredit dibidang air bersih dan sanitasi,
Dalam beberapa tahun belakangan ini banyak pihiak donor internasional yang tertarik
mempelajar lqbih dalam mengenai mikrokredit untuk air bersih dan sanitasi,

Di kebanyakan negara-negara yang sedang berkembang, jasa kevangan seperti
halnya pinjaman bank, asuransi, dana pensiun tidak dapat diakses oleh orang miskin.
Dan jika pun ada pinfaman yang fersedia, biasanya sangat terbatas pada kelompok-
kelompok penyedia dana informal atsu pun renmtenir yang memberikan pinjaman
dengan tingkat suku bunga yang sangst tinggi, yang merefleksikan kurang
tersedianya pasar vang yang formal.

Selama ini mikrokredit ataupun micro finance tefah dipercayai sebagai salah

safu alat yang dapat membantu mengeluarkan orang miskin dari tingkat kemiskinan.

David Kilguor dalamy papermnya mengenai tantangan vang dihadapi oleh
mikrokredit yang disampaikan pada pertemuan Adikrocredit Supmi di New York,
1998, menyatakan bahwa ada dua tantangan yang sanpat mendasar bagi propram
mikro kredit ini antara fain ;
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I. Bapaimana cara menghilangkan skeptikal babwa orang miskin tidak bisa
diberikan kredit, dan mendemonstrasikan bahwa orang miskin pun dapat
dipercayai untuk mendapatkan kredit.

2. Bagaimana caranya mereplikasikan keberhasilan mikrokredit untuk mengatast
kemiskinan di segala situasi den kondisi

Kedua tentangan dari mikrokredit vang sangat dirasakan paling besar dan
tersulit adalah bagaimana menyebar Tuaskan keberhasilan dari mikrokredit, Karena
tidak ada model atau pola yang sama dalam kemiskinan, dan karena budaya yang
sangat beragam.

Keberhastlan replikasi program sangat tergantung pada penyebaran informasi,
Tidak cukup hanya berbicara antar pemerhati dan pemikir saia, tetapi masyarakat
yang menerima {angsung keuntungan dacl program ini juga harus membagi
pengalaman secara langsung kepada masyarakat lainnya sedint mungkin dari program
ink

Penyeharan informasi melalul internet mercang cukup mengagumkan tetapi
akan lebih berhasil lagi jika penvebaran ini langsung dari masyarakat langsung atau
para peneritma benefil mikrokredit ind,

Claim akan kepiawaisn mikrokredit dalam membantu penurunan kemiskinan
juga menjadi perdebatan di dalam para ahli ekonomi, Morduch {199¢) berdasarkan
studi yang dilakukanya di Bangladesh menemukan bahwa tidak ada bukti yang bisa
menunjukkan bahwa program mikeokredit int meningkatkan fingkat konsumsi dari
peserta program ini dibandingkan denpan peserta nos program. Dan berdasarkan
pendapat para pakar kemiskinan di Bangladesh, mikeokeedit lebih efelaif jika
dilakukan di doerah perkotaan jika dibandingkan di daerah pedessan dimans

infrastruktur daser tersedia dengan lengkap.

Kuat dugasan bahws kenaspa program mikrokredit imi tidak  berhasil
menunjukkan secara signifikan terhadap penurunan kemiskinan karena kredit yang

diperoleh oleh program ini hanya 54,7% peserta yang menggunakan untuk memulai
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usaha baru, kebanyakan mereka menggunakan dana ini untok sesuvaty yang tidak
produklif (Hatue. 2004). Salah satu cars agar mikrokredit ini berhasil adalsh kredil

yang diterima untuk tujuan vang produktif,

Beberapa temuan yang bisa disimpulkan dari artikle ini adalal agar kebijakan
mikrokredit dapat mempunyai dampak yang besar dalam ussha penurunan
kemiskinan, Periama adalsh supervisi vang lebih ketat pada aspek tehnical dan
marketing dari mikeo keedit untuk memastikan bahwa pinjaman yang telah
dilnvestasikan tersebut menghasilkan pendapatan. Kedua adalah seringkali jumlah
yang dipinjam dari suatu badan tidak cukup untuk investasi yang produkiif. Oleh
karena itu para peserta yang mempunyai kemampuan enterprensurship  atau
wirausaha yang lebih tinggi harus diberikan pinjaman yang besae dan pinjaman-

pinjaman berikutnya.

Dari sisi bank atau lembaga keusngan lain, pemberian program mikrokredit
ftu sendiri disnggap suatu prospek bisnis yang beresiko cukup tinggi (Mecta, 2008)
dalam hal fingkat pengembalian yang berakibat pada potensi gapal pokok pinjaman
dan bunga yang tinggl meskipun tingkat revenue hasil bunganya juga tinggi. Saat ini
hanya sedikit lembaga-lembaga kenangan yang cukup yang tertarik untuk menekunt
sektor ini. Mereka enggan untuk memulai program terscbut proses kredit dan
pengelalaan kredit yang cukup komplek disamping fakter resiko, namun ada bank
yang sucdah berhasil program keedit mikso karena memiliki sumber daya dan sistem
kredit vang baik dan kredit ini terbukti mampu berishan dalam menghadapi keisis
skonomi, Uniuk mengatasi resike gogal bayar oleh peminjam MBR ini, oleh karena
#tu, diperlukannya suatu skema garansi yang akan memudahkan institusi pemberi
kredit dalam hal ini perbankan, dalam menurunkan kemungkinan resiko kegapalan

(gagal bayar kredit).
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2.2,3. Program Mikrokredit untuk Sambungan Baru di PDAM

Dalam program mikrokredit yang dilakukan antara PDAM dan Bank, PDAM
menjadi penjamin jika terjadi kegagalan bayar. Skema pemberian mikrokredit yang

telah dilakukan oleh Bank bekerjasama dengan PDAM adalah sebagai berikut

Gaenbar 2.1 - Overview Skema Pemberian Mikrokredit

Faerriveunrs Pirgurnn, {Sdymping
FOAM Parb e
3 Perbaparan hidanan
Peminiun -
Fotantis
*PRAM
e
TYioW
Permintean mampersiapen
’ﬂ'ﬁbﬁﬁm ahguaran b}m
bare dart sarvb Ui satiap
peisnggan paishggarnbary
¥ EOAM whan
TERITLRNG TRAYDUNGIN
jika paiengun ddak
TPRThIFr pin| TR
¥

PLIAM ermrguerine sairaif pajacrn yang
gl berwr

Alur kerja program mikrokredit

I PDAM menanda-tangani perjenjian kerjasama dengan BRI di daerah setempat
dan membuka rekening (jika belum ada)

2 Calon pelanggan datang ke PDAM untuk mengisi formulir sesuai persyaratan
PDAM dan BRI

3, PDAM dan calon pelanggan yang memenuhi syarat, dokumennya diteruskan
ke BRI melalui setiap cabang-cabang BRI di daerah setempat

4. BRI menyetujui mikrokredit bagi pelanggan
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8

BRI mentransfer vang pembayaran sambungan baru ke rekening PDAM pada
bank BRI

Apa saja peran dan tanggung jawab masing-masing antara PDAM dan Bank

sebagai pemberi dana adalah sebsgai berikut

Pthak PDAM berperan dan bertangguog fawab dalam :

Melakukan survey, interview dan menghitung biaya estimasi pinjaman uvotuk
melakukan sambungan baru, lalu memberikan rekomendasi kepada BRI
sebagai penyandang dana

Memberikan akses air bersih yang kualitas dan kuantitas sesvai standar
pelayanant PDAM

Membuka rekening baru dengan bank BRI

Memutaskan sambungan fika peminiam dana tidak bisa membayar
Memberikan garansi pembayaran pinjamen jika pelanggan lidsk dapat

membayar

Pihak Bank berperan dan bertanggung jawab :

Menilai karakter dan kemampuan membayar dari calon peminjam/pelanggan
PDAM

Memberikan atau menolak fasilitas milgokyedit

Menerima pembayaran cicilan atas pokok dan bunga

Memberikan msentif kepada peminjam dana‘pelanggan PDAM  yang
membayar pinjaman tepat wakiu

Melindungi peminjars dengan asuransi jiwa

Dari program ini keuntungan bisa dirasakan oleh semua pihak. Keuntungan yang

diterima oleh masyarakat adalah kemudahan untuk memperoleh air bersih dengan

cara mencicil untuk biaya sambung baru vang selama ini sering menjadi kendala
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utama untuk memperoleh air bersih dari PDAM dan mendapatkan akses ke
perbankan. Untuk PDAM adalsh dengan meningkatkan jumiah pelanggan vang
berarti meningkatnya air vang terjual yang secara langsung meningkatkan pendapatan
PDAM dan memperiuas cakupsn wilayah pelayanan dengan modal investasi berasal
dari MBR unfuk biaya sambungsn bary tersebut. Dari sisi bank adalah peluang bisnis
baru dengan bertambabnys jumlab nasabah serta naiknya jumiah kredit yang
disalorkan. Dari data yang diperoleh selama 2 tahun menjalani program mikrokredit
ini, Non performing loan sangat kecil kurang dari 1%.

2.3  Persepsi Membentuk Perflaku

Pentingnya memahami persepsi dari para pelaku pengambil keputusan dan
pelaksana di PDAM akan membantu memahami scberapa penfing program
mikrokredit bagi PDAM, yang nantinys skan membantu mengindentifikasi
keberhasitan program ini dari sudut managerial. Tentunya banyak faktor-faktor yang
mempengarvhi kebethasilan atau kegagalan ‘suatu program selain dad sudut
pengambilan keputusan yang fidak bisa diabaikan begitu saja. Tetapi persepsi ini bisa
menjadi suatu umpan balik baik bagi ESP Project, BRI maupun PDAM untuk
membuat strategi baru agar program ini bisa lebih berhasil. Karena ESP Project
adalah suatu proyek jangka pendek yang ada batas waktonya, yang sampai sasinya
akan berhenti memberikan bantuan tehnis kepada PDAM.

Definisi persepsi menurut Wikipedia adalah svatu proses pengenalan siau
identifikasi sesuatu dengan menggunakan panca indera. Kesan vang diterima individu
sangat tergantung pada seluruh peogalaman yang telah dipercleh melalui proses
berpikit dan belajar, serte dipengaruhi oleh fakior yang berasal dari dalam diri
individu. Persepsi mempengaruhi tingkah laku diterangkan oleh Gybson, dimana dia
menyatakan tanpa persepsi, suatu tindakan tidak akan terarah (Wikipedia).
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Mar’at (1981) mengatakan bahwa persepsi adalah suatu proses pengamatan
seseorang yang berasal dari suatu kognisi secara terus menerus dan dipengaruhi oleh
informasi baru dari lingkungannya. Menurut Muhyadi (1989) persepsi seseorang
dalam menangkap informasi dan peristiwa-peristiwa dipengaruhi oleh tiga faktor,
yaitu: 1) orang yang membentuk persepsi, 2) stimulus yang berupa obyek maupun
peristiwa tertentu, dan 3) stimulasi dimana pembentukan persepsi itu terjadi baik

tempat, waktu maupun suasana.

Mar'at (Aryanti, 1995) mengemukakan bahwa persepsi di pengaruhi oleh
faktor pengalaman, proses belajar, cakrawala, dan pengetahuan terhadap objek
psikologis. Rahmat (dalam Aryanti, 1995) mengemukakan bahwa persepsi juga
ditentukan juga oleh faktor fungsional dan strukiural. Beberapa faktor fungsional atau
faktor yang bersifat personal antara kebutuhan individu, pengalaman, usia, masa lalu,
kepribadian, jenis kelamin, dan lain-lain yang bersifat subyektif. Faktor struktural
atau faktor dari luar individu antara lain: lingkungan keluarga, hukum-hukum yang
berlaku, dan nilai-nilai dalam masyarakat. Jadi, faktor-faktor yang mempengaruhi‘
perseps:i terdiri dari faktor personal dan struktural. Faktor-faktor personal antara lain
pengalaman, proses belajar, kebutuhan, motif dan pengetahuan terhadap obyek
psikologis. Faktor-faktor struktural meliputi lingkungan keadaan sosial, hukum yang
berlaku, nilai-nilai dalam masyarakat. Pelaku orang lain dan menarik kesimpulan

tentang penyebab perilaku tersebut atribusi dapat terjadi bila:

1). Suatu kejadian yang tidak biasa menarik perhatian seseorang,
2). Suatu kejadian memiliki konsekuensi yang bersifat personal,

3). Seseorang ingin mengetahui motif yang melatarbelakangi orang lain
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi suatu
proses aktif timbulnya kesadaran dengan segera terhadap suatu obyek yang

merupakan faktor internal serta ekstemnal individu meliputi keberadaan objek,

kejadian dan orang lain melalui pemberian nilai terhadap objek tersebut.
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24  Pengambilan keputusan dipengarohi oleh Persepsi

Kepemimpinan adalah suatu aktifitas untuk mempengaruhi perilaky orang lain
agar supaya mereka mau diarahkan untuk mencapai tujvan tertentu. Disini dapat
ditangkap suaty pengertian bahwa jika seseorang telah mulai berkeinginan untuk
mempengaruhi perilaku orang lain, maka kegialan kepemimpinan itu telah dimulai,
pengaruh dan kekuasaan dari seseorang Pemimpin mulai nampak relevansinya. Itulah
sebabnya membicarakan kepemimpinan dapat dimulai dari mana saja. Mulai dari
sudut pandangan ilmu perilaku organisasi, karena itu seringkali kepemimpinan
dipertautkan dengan manajemen dan pengambil keputusan.

Pars pengambil keputusan harus membuat pilihan dari beberapa alternatif
yang tersedia, Misalnys untuk menentukan tujuan-tujuan organisasi, produk atau jasa
apa yang ditawarkan, tehnologi apa yang bisa meningkatkan oufput dan sebagainya.
Individu-individu pengambil keputusan berpikir dan bernalar sebelun mereka
bertindak. Oleh karena it pemahaman bagaimana Persepsi yang benar perlu dibeatuk
agar keputusan yang diambil para pengami;éi keputusan di dalam suatu organisasi
adalah benar dan sesual dengan yang dibarapkan.

2.8  Faktor-faktor yang mempengaruhi fingkat kepercayaan dan komitmen
dalam hubungan kemitraan

Morgan (2000:484) yang menyatakan babwa ada tiga faktor vang diperivkan
unfuk pengembangan komitmen, kepercayaan dan kerjasams yang efektif dalam
hubungan kemifraan, Pertama, relotionship yang memberikan manfaat ekonomi
superior kepada partisipan. Manfaat ekonomi ini merupakan economic content dalam
hubungan kemitraan. Faktor kedua adalah bahwa pihak-pihak bersedia terlibat dalam
relationship untuk mendapatkan sumberdaya yang tidak dimiliki dari mitra mereka.
Resource contest dari svatu hubungan mengidentifikesikan kombinasi sumberdaya
dari masing-masing pihak. Ketiga, suvatu hubungan harus terus menerus dibangun

dalam lingkungan sosial vang mendorong kerjasama yang efektif (social content).
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Kepercayaan memainkan peran penting dalam  merabangun  dan
mempertahankan relationship dan merupakan prediktor yang signifikan terhadap
komitmen. Pelanggan dapat komit pada pikiak lain yang divakini dapat dipercaya.
Demikian juga dengan kemitraan. Mitra yang mempunyat kepercayaan yang tinggi
akan memiliki komitmen terhadap suaty hubungan. Kepercayaan, kepuasan, dan
komitmen merupakan variabel antars vang dapst menimbulkan keinginan untuk
menjalin hubungan jangka panjang dengan suatu kemitraan {relationship intention)}.

246  Analisa Biaya Manfanst

Analisa biaya manfaat scringkali digunakan untuk mengevaluasi penggunaan
sumber-surnber ekonomi agar sumber yang langka tersebut dapat digunakan secara
efesien (Sugiyono, 2001).

Analisis biaya manfaat adalah suatu pendekaian untuk rekomendasi kebijakan
yang memungkinkan analisis membandingkan dan menganjurkan suatu kebijakan
dengan cara menghitung totz! biaya dalam bentuk uang dan total keuntungan dalam
bentuk uang  Sementsra analisis  biaya-manfaat dapat  digunakan  untuk
merckomendasikan tindakan kebtjaken, dalam arti aplikasi ke depan (ex-ante),
analisis biaya manfaat dapat juga digunakan untuk mengevaluasi kinerja kebijakan,
dalam hal ini diaplikasikan secara restropektif’ (ex-posy). Analisis biaya-manfaat telah
lama digunakan di dalam berbagai jenis program dan proyek publik (Duan, 2003

Ketika dipakai untuk membuat rekomendasi di sektor publik, analisis biaya
manfaat rempunyai beberapa cirl khusus sebagai berikot :

I. Analisis biaya manfast borusaha uatuk mengukur semus biaya dan
manfaat untuk masyarakat vang kemungkinan dihasitkan dari program
publik, termasuk berbagai hal yang tidak terlihat yang tidak mudah
untuk diukur biaya dan manfastnya dalam bentuk vang
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2. Analisis biaya manfaat secara tradisional melambangksan rasionalitas
ekonomi, karena kriteria sebagaian besar ditentukan dengan
penggunaan efesienst ekonomi secara global. Suatu kebijakan atau
program dikatakan cfisien jika manfaat bersih (yaitu total manfaat
dikurangi total biaya) adalah lebih besar dari nol dan Iehih tinggt dari
manfaat bersih yang mungkin dapat dihasilkan dart sejumiah altematif
investasi lainnya di sektor swasta dan publik.

3. Analisis biaya manfaat secara fradisional menggunakan pasar swasta
sebagai titik tolak di dalam memberikan rekomendasi program publik.
Biaya kemungkinan dari suatu {nvestasi publik selalu dihitung
berdasarkan pada manfaat bersik apa vang mungkin dapat diperoleh
dengan menginventasikannya disektor swasta

4. Analisis bizya manfast kontemporer, sering discbut analisis biaya
manfaat sosial , dapat juga digunakan untuk mengukur pendistribusian
kembali manfaat, Karena analisis biaya manfaal menckankan kriteria
keadilan, analisis ini konsisten Jengan rasional sosial

Manfaat dibedakan pula pada manfaat yang berwuiud (tangible) dan Manfaat
vang tidak berwujud (intangible). Istilah berwujud seringkali diidentikkan pada
sesuaty yang mudat dinilai berdasarkan nilal pager atau kasat mata, sedangkan yang
tidak berwuind adalah segala sesuatu yaog tidsk dapat dipasatkan.

Analisa biaya manfaat (Bermefif Cest Analisis) digunakan untuk melihat
gpakan manfaat yang diberikan lebih besar daripada biaya darf suatu proyek yang
akan dikerjakan.

Benefit Cost Rasio - Total Jumlah Manfaat
Total Jumiiah Biaya

Rasio Biaya Manfaat (BC) dihitung untuk status quo dan masing-masiog
alternatif dengan membagl total nilal darl manfast dengan total nilai dari biaya.
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Rumus BC rasio jika > 1, bal ini berarti bahwa total manfaat yang diterima dari svatu
program lebih besar dari pads biaya yang dilanggung untuk melaksanakan program
ini. lika BC rasio = 1, hal ini berarti bahwa total manfaat yang diterima untuk
program ini sama dengan biaya yang ditanggung cleh perusahaan untek menjalankan
program ini. Jika BC rasio < | hal ini berarti bahwa total biaya lebik besar daripada
manfaat vang diterima. Analisa biaya manfaat dapat diterapkan secara prospektif {ex-
ante) maupun restrospektif (ex-poss).

Dengan demikian ragio biaya manfaat menunjukkan alternatif mana yang
memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan faktor biayanya, Dalam
penelitian inf yang dimaksudkan dengan bisya adalah pengorbanan yang dilakukan
oleh PDAM uatuk program ini . Tetapl untuk membuamyva konsisten sepanjang
pepulisan imi, igtilah pengorbanan akan dipakai hanya pada kuesioner untuk
memudahkan responden mengerti akan maksud kuesioner. Karena biaya lebih
bersifat kuantitatif yang diindentikkan dengan nilai mata uang. Analisa Biaya
Manfaat ioi mempunyai kelemahan karena tidak adanya pedoman yang jelas
menéenai hal-hal yang dimasukkan dalam perhitungan/faktor-faktor yﬁng
dimasukkan dalam kriteria. Karens di satu sisi dapat dimasukkan sebagsl bisya
namun disist lain dapat dimasukksn stbagal manfaat, schingga kemungkinen
terjadinya manipulast sangatiah besar,

2.6.1 Analisis Biaya Manfaat Ex Ante dan Ex Post

Analisa Biaya Manfaat dapat dilakukan untuk membuat suatu keputusan atau
dilakukan sebelum dilakukan sebupat proyek (ex gnze) dan dilakukan setelah proyek
ini selesai atau sedarg berjalan {ex-postl.

Ex ante analisis sangatiah penting dalam membuat suatu keputusen tetapi
sanpatlah rumit karena faktor ketidakpastian menjadi faktor yang cukup besar untuk
diperhitungkan dalam analisis serta data mengenai mass di akan datang belum
tersedia (Hoilt, 2008).
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Ex-Post analisis cukup penting schagal analisa tambahan dart Ex-gmfe serta
lebih mudah melakukannya dibandingkan Ex-anfe analisis karena data telah tersedia
terhadap intervensi suatu programn. Dan sangat menguntung bagi para pembuat
keputusan untuk melihat apa saja yang membuat program ini berhasil atau tidaknys.

Kapan Analisa Ex ante dan Ex post dapat digunakan :

s Ex Ante analisis digunakan untuk menjawab apakah suatu kebijakan/proyek
yang akan dilakukan akan memberikan manfaat lebih atau kurang dari biaya
vang akan terjadi, dan bagaimana merancang suatu proyek/kebijakan sehingga
biaya tersebut minimum dan manfaatnya akan maksimum.

& Ex post analisis digunakan uotuk menjawab apakah manfaat yang diberkan
iebih besar atau kecil terhadap biaya/pengorbanan yang telah diberikan, Serta
apakah manfaat dan biaya atay pengorbanan yang diharapkan cukup
signifikan (Gorlach, 2008).

242 Analisis Biaya Manfaat Ex Fost Kualitatif Data

Penelitian Ax-Fost bissanya digunakan untuk mengevaluasi,
identifikasi dan mengukur konsekwensi suate program atau proyek yang ielsh
dilakukan, Penelitian Ex-Post biasanya dilakukan setelah suatu program sedang
berjalan atau sudah berjalan, schingga tersedianya waktu untuk dilakukan suatu
gvaluasi kinerja terhedap dampak program tersebut. Dampak terscbut bisa saja
memberikan hasil negatif ataupun positif (Walker et all,2008)

Penelitian dengan menggunakan metode Analisis Biaya Manfaat yang
bersifat Ex-post serinpkali digunakan untuk melihat dampsk suatu program. Analisis
biaya manfaat bisa dilakukan secara kuantitatif, kualitatif atau campuran keduanys,
Untuk evaluasi terhadap dampak kebijakan lebih sering menggunakan meiode
campuran, baik secara kuantitatif dan kualitatif. Umumnya pendekatan kuantitatif
menggunakan
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model ekonomi dengan mengukur tingkat pengembalian (rate of return).
Walaupun berguna untuk membandingkan keuntungan seluruh proyek, tidak semua
dampak bisa dilskukan secara kuantitatif. Evaluasi kualitatif, bissanya mengambil
bentuk narasi retrospektif, schingga lebih informatif dan memasukkan hal-hal tedentu
yang tidak bisa dilakukan secara kuantitatif,

Metode riset seringkali dilakukan dilakukan dengan dua pendekatan yaitu
pendekatan kuantitatif dan kualitatif.

Suastu pendekatan kuantitatilf menekankan pengukuran dari hasil dan efek
yang dischbabkan atas suatu perbandingan. jika mungkin, svatu usaha harus dibuat
untuk mengukur keluaran suatu program acara, Metode kvantitatif dapat saja
melibatkan pengukuran tingkat masukan dan keluaran dengan menggunakan data
arsip atau koleksi informasi atas suatu survei yang telah dilakukan. Perbandingsan
indikator kuantitatif diturunkan dasi survei, test atau monitoring data yang seringkali
diperoleh dari suatu percobaan ( yaitu. Hengan kelompok kendali). Survei mengambil
format dafiar pertanyaan, wawancara dan pengamatan { daftar pertanyaan adalah
yang paling umum digunakan), Metode kuantitatif dapat membertkan perbandingan
dan pengukuran dapat dipercaya serta mudah disimpulkan dan diterima gebagal wakil
atau contoh dari suatu populasi secars kescluruhan tetapi mempunyai keterbatasan
karena umumnya tidek mampu mempelajari responden secara mendalam maupun

menyesuaikan diri ke keadaan individu.

Pendekatan kualitatif menekankan pemahaman dan gambaran suatu program
dan efek dan sangst bermanfaat untuk mempelajari konsep, sikap dan perilaku.
Mereka iebih terfokus pada sifat alami suatu program dibanding metede kuantitatif,
Metoda Riset kualitatif umumnya menggunakan wawancara secara mendalam tidak
tersusun  (terkarakterisasi oleh pertanyaan terbuka), diskusi kelompok dengan
aperator, peserta dan pembuat keputwsan, memusatkan kelompok, pengamatan
peserta dan studi kasus. Pekerjaan kualitatif boleh menggunakan kutipan langsung,

ureian saksama dan naratif terbuka. Hal ini dapat membuat analisa menjadi sulit
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ketika tanggapan yang diberikan tidak bisa dibakukan atau sistematis, Akan tetapt
pengertian yang mendalam dapat diperoieh melalui wawancara mendalam yang
mungkin tidak dapat diungkapkan dari suatu dafiar pertanyaan tersusun, Keterbatasan
dari pendekatan secars kualitatif seringkali disebabkan karena ukuran sample
cenderung kecil yang ditujukan untuk mencegah genealisasi secara lebib luas dari
riset tersebut,

Metoda kualitatif bisa memilih suatu permasalshan secara detail sedangkan
metede kuantitatif dapat memasukkan kejadion-kejadian yang berbeda ke dalam
kategori tanggapan yang telah ditentukan sebelumnya. Suvate keuntungan pendekatan
yang kuantitatif adalah dapat mengukur reaksi banyak orang dari terbatasnya satusn
pertanyaan denpan perbandingan dan pengumpulan data statistik. Metoda kualitatif,
pada sisi lain, dapat, menandai adanya kompleksitas dari suatu perubshan terhedap
proses, membantu pemahaman bagaimana kerja suatu program dan bagaimana
mereka melibatkan kelompok target dan penyedia dafam memandang kegagalan dan
sukses mercka (DFPNI, 2009}

Salah satu organisesi vang telah melakukan penelitian dengan analisa biaya
manfaat secara Rualitatif adalah CIFOR (Center for International Forestry Research)
daiam meneliti keberlanjutan manajemen hutan, Kriteria dan indikator penelitian
telah mendapat pengakuan luas dan hasil telah diadopsi oleh banvak organisasi.
Walaupun dalam hal ini adalah peneliti tidak mampu menunjukkan dampak yang
wpat, mercka mampu menunjukkan fuas teknologt uptake, meningkatkan kebijakan
dan pengeloiaan hutan di tingkat nasional dan global, dan generasi signifikan barang
publik internasional.

Menurut William Dunn dalam bukunya mengenai analisis kebijakan publik
ada beberape kriteria dalam mengevaluasi kinerja kebijakan dimana kriteria evaluasi
kebijakan berbeda dengan kriteria rekomendasi kebijakan. Kriteria untuk evaluasi
diterapkan secara restropektif {ex-posf) sedangkan kriteria uniuk rekomendasi
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diterapkan secara prospektif (ex-ante). Kriterja-kriteria evaluasi antara lain seperti

vang tertera di tabel 2.2

Tabel 2.2 Kriteria Evaluasi

TIPE PERTANYAAN ILUSTRASI
KRITERIA
Efektivitas Apakah hesil vang diingin 1#lah dicepai Unit Pelayanan
Efesiensi Seberapa banyak usaha yang diperiukan | Unit biaya manfaat bersih.
untuk mencapai hasil yang diinginkan Rasio biaya-manfaat
Kesukupan Scberapa  jaub  pencepaian  hasil  yang | Biays Tetap
diinginkan memecahkas masaiah Efeltifitas tetap
Pemerataan Apakah biays dan mafast didistribusikan } Kriteria Pareto
dengan meesta ke kelompok yang berbeda Kriteria Kaldor Hicks
Kriteria Rawis
Responsivitas | Apakah  hasil  kebijaskan  memuaskan | Konsistensi dengan survel
kebutuban, preferensi atgu nilal kelompok | warga negare
tertentu y
Ketepatan Apakah hasii{tujuany yang diinginkan benar- | Propram publik  harus

Bbenar berguna atau bernilai

merata dan efesien
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BABIN
GAMBARAN UMUM
3.1  Kabupaten Sidoarjo

Luas wilayah Kabupaten Sidoatjo $34.89 km’; 40,81 persenmya terletak di
ketinggian 3-10 meter yang berada di bagian tengah dan berair tawar, 29,99%
berketinggian 0-3 meter berada di sebelah timur dan merupakan daerah pantai dan
pertambakan dan 29,20% terletak di ketinggian 10-25 meter berada di bagian barat.

Batas-batas wilayah Kabupaten Sidoasjo:

Sebelah Utara : Kota Burabaya dan Kabupaten Gresik
Sebelsh Selatan : Kabupaten Pasuruan

Sebelah Barat: Kabupaten Mojokerto

Sebelah Timur: Selat Madura

a0 v op

Gambar 3.1, Peta Kabupaten Sidoarjo
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Wilayah Sidoatjo micrupskan daerah delta yang subur, karena diapit Kali
Surabaya dan Kali Porong serta lokasinya cukup strategis karena dilalui jalan arteri
primer Surabaya-Malang, jalan Surabaya-Banyuwangi dan Surabays-Madiun.

Jumish Penduduk tahon 2007 di Kabupaten Sidoarjo sehesar 1.520.109 jiwa.
Kepadatan penduduk sebesar 2.073 jiwa/km® dengan perkiraan pertumbuhan
penduduk setiap tahun rata-rata 2%, Jumlah penduduk miskin berdasarkan data Biro
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Pugat Statistik Jawa Timur pada Maret 2009 adalah sebesar 223,300 orang atau
sebesar 13,05% dari tolal penduduk Kab, Sidoarjo. Berdasarkan data Kabupaten
Sidoarjo dalam Angks tahun 2006, atas dasar harga berlaku total PDRB berdasarkan
harga konstan untuk Kabupaten Sidoario adalah Rp. 34.625.498,46,

Sarana fisik pendidikan yang ada berdasarkan data tabun 2006, jumiah
sekolah dasar sebanyak 614 unit, $MP sebanyak 141 unit, SMU sebanyak 59 unit.

Di Kabupaten Sidoaro, tahun 2006 jumiah Rumah Sakit sebanyak 17 unit,
jumlah Puskesmas 25 unit, Puskesmas pembantu 57 unit, Puskesmas keliling 40 unit,
Balai pengobatan 92 unit, Rumah Bersalin 38 unit, Apotik 207 unit, Laboratorium 38

unit,

Masyarakat Sidoarjo mayoritas beragama Islam sebanyak 1.405.332 jiwa,
kemudian Kristen 44.839 jiwa, Katholik 20.381 jiwa, Hindu 4.380 jiwa, Budha 3.864
Jiwa dan Aliran Kepercayaan 1.862 jiwa.

Pengelolaan sumber air bersih di Kota Sidoarjo dilakukan oleh PDAM
Kab.Sidvacjo. i Kota Sidoagjo terjadi pencemaran pada sungai akibat kegiatan
industri, rumah tangga maupun pertanian di daerah hulu, serta terjadi penurunan
kapasitas sumur bor terutama di musim kemarau.

Dalam strategi pengembangan sektor air bersih untuk propinsi Jawa timur dari
segl ekonomi adalah dengan dua strategi. Pertama adalah dengan meningkatkan
pendapatan PDDAM dan strategi kedua adalah dengan meningkatkan efesiensi dan
keuntungan PDAM. Tetapi apakah yang dimaksud dengan strategi ckonomi adalah
bertujvan membentuk lembags ekonomi ssktor air bersih yang schat dan
meningkatkan peran dan dampak sektor air bersih terhadap perckonomian wilayah.
Strategi dinyatakan dalam dus hal yakni (i) peningkatan kinerja kewangan dan
operasional dan (ii) peningkatan share dan dampak sektor air bersth dalam ekonomi
wilayah (Nugroho, 2005).
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Dari dua strategi tersebut, program mikrokredit yang telsh dilakukan oleh
PDAM Sidoario seialan dengan stretegi pertama tersebul. Secars jelasnya stralegi
pertama dari pengembangan sektor air bersih di Jawa Timur adalsh dengan
peningkatan pendapatan PDAM. Qutput yvang dihasilkan oleh sektor air bersih dapat
dipisahkan dalaro pendapatan air dan non air. Pendapatan air berasal dari rekening
{tarif} air bulanan pelanggan, scdangkan pendapatan non air berupa biaya
penyambungan {comneciion fee), tenaga lisirik yang dihasilkan, sewsa aset dan jasa-
jasa lain. Langkeh operasional meningkatkan pendapatan adalah dengan kebijakan
harga (pricing pelicy) yang optimal pada seluruh jenis pendapatan tersebut. Pada
wilavah dimana tingkat pelayanan masth rendsh, antara tarif air dan biaya
penyambungan hendaknya diintegrasikan.

Menurut BAPPENAS (1999), rata-rata biaya penyambungan PDAM
{connection fee) tergolong relatif tinggi sehingga cukup signifikan menghalangi
konsumsi air yang berkualitas. Biaya penyambungan tersebut dapat diturunkan untuk
meningkatkan tingkat pelayanan dan pendapatan air dalam bulan-bulan berikutnya.
Langkah operasional berikutnya adalah meningkatkan tarif (harga) air. Rata-rata
harga eir di Indonesia adalah 484 rupiah per m® (tahun 1994), setara 30 persen
dibawah marginal cost. Dalam rangka meningkatkan keragaan sektor air bersih,
harga air perlu dinaikkan sebesar 3 dan Z persen per tahun masing-masing bagi
PDAM besar dan kecii, Berdasarkan skenacio BAPPENAS tersebut, harga air scbhesar
650 rupiah per m* pada tahun 1995 naik menjadi masing-masing 950 dan 800 rupiah
per m’ pada PDAM besar dan kecil pada tehun 2008. Sementara itu upaya
meningkatkan pendlapatan air dapat juga dilakukan dengan mendiskriminasi tanf air
terutama di dalem Kelompok konsumen. Diskrimmasi tarif di sntara kelompok
konsumen, seperti rumah tanggs, industri, jasa, atau pemerintahan, umumbya telsh
dilskukan oleh sebagian besar PDAM. Sedangkan diskriminasi di dalam kelompok
konsumen, misalnya rumah tangga di pusat kota dan di pinggiran atau kampung,
belum dilakukan oleh hampir sefuruh PDAM kabupaten dan sebagian PDAM kota,
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3.1.1 Gambaran Umum PDAM Delta Tirta Kabupaten Sidoarjo

Dalam memenuhi kebutuhan air bersih Kabupaten Sidoado, PDAM Delia
Tirta sebagian besar memanfastkan air permaukaan sedang sisanya dengan air tangh
dalam schagal sumber air bala,

Sistemn produksi air bersih PDAM Sidoarjo sebagian besar menpgpunakan
systemn pengolahan air lengkap untuk menyediakan air bersih bagi pelanppan di area
pelayanan,

Sistern penyediaan air bersih pada Kab. Sidoarjo menggunakan system
pemompsaan dati ground reservoar vang terlebih dahulu ada pengolahan kemudian
didistribusikan ke pelanggan dengan pompa distribust.

Saat ini PDAM Delta Tirta Kabupaten Sidoarjo baru mampu melayani sekitar
29% dari penduduk dengan jumlah total sambungan sebanyak 74.072 pelangpan
dengan total produksi sebesar lebih dari 10040 liter/ detik, baik dari instalasi produksi
yang dikelola PDAM Delia Tirta maupun dari pihak swasta. Hal ini masih jauh dari
target nasional yaitu 80% untuk perkotaan dan 60% untuk perdesasn.

Gambar 3.2 Peta Kabupaten Sidoatjo dan wilaysh pelayanan PDAM Delta
Tina

PALFLL AYARAN
SHOARSD 32.05 Vo

Sumber : PDAM Delia Tirta Kabupaten Sidoarjo
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Tingkat kehilangan air berkisar di seputaran 40% d1 tahun 2005 dan 2006,
namun menurun cokup tajam menjadi 34.5% di tahun 2007 dan diproyeksikan
sedikit meningkat menjadi 36.8% di tahun 2008. Faktor pemanfaatan kapasitas
mencapai 85% di tahun 2007, menunjukkan bahwa masih ada cukup kapasitas untuk

perasangan sambungan bary.

Data kapasitas produksi PIDAM dan aspek-aspek terkait ditunjukkan pada

Tabel 3.1 berikut:.

Table 3.1: Produkst dan Permintaan Air PDAM Kab. Sidoarjo

% 2008

: 2008 0 2006 | 2007 RKAP
Kapasitas terpasang (Vdtlk) 1000 0 1065 | 1088 | 1.188
Kaopasitas Produksi {(/dik) . 926 923 928 | 1,019
Volume Produksi (m3/tahun) | 29,202 | 20108 | 29265 | 32,144
Volume Distribusi (m3/tahun) | 27,339 1 29,745 120295 1 32,144
Jumigh Air Tegual (m3/ahun) | 16,251 1 17,751 1 19,174 : 20,318
Kehilangan Aie (%) | 40.6% | 40.3% | 34.5% | 368%
Rasio Produksi:K onsumsi 1.80 | 164 @ 1353 1.58
Faktor Pemanfataan Kapasitas | 92.6% | 86.7% | 85.3% | 85.8%

Sumber : Penyusunan Pre-F8 PIIAM Kab, Sidoarjo ~ ESP Project

Data pelanggan dan perkembangan dari tahun 2004 sampai tahun 2008 dapat

dilihat pada Tabe! 3.2 berikut.

Table 3.2: Perkembangan Jumlah Pelanggan PDAM Kab. Sidoarjo

2004 2005 12006 2007 | 2008
Jumlah Pelangan (SR} 57328 | 65.193| 71.870| 76345 | 79298
Kenaikan Sambungan per
i 7865 | 6677 | 4475 | 2953
un

Sumber : PDAM Kab, Sidoano

Unlversitas Indonesis

Analisa Biaya..., Nurhaida Nurtam, FEB Ul, 2009



Dilihat dari tabel 3.2 diatas bisa dilithat pertumbuhan kenaikan
sambungan periabun dari wahun 2004 sampai 2008 terlihat menurun. Pada tahun
2004, 2005 dan 2006 tidak ada kenaikan tarif, tetapi mulai pada tahun 2607 PDAM
mulai menatkkan tarif secara reguler tiap tahun. Penurunan jumish sambungan dari
tahun 2005 sebesar 7,865 dan tahun 2008 yang hanya bisa menambah jumlah
sambungan sebesar 2,953 yang berarti ada penurunan persentase pelanggan lebih dari
50% dari pencapaian tahun 2005,

3.2 Program Mikrokredit di PDAM Kab. Sidoarjo

Program ini diperkenalkan ESP-USAID kepada PDAM Sidoarjo pada bulan
Juni 2006. Pada saat ity daerah cakupan pelayanan PDAM hanya melayani 26%.
Pada bulan Oktober 2006 PDAM Kabupaten Sidoarjo menandatangani perjanjian
dengan Baok Rakyat Indonesia sebagai rekan kerja dan penyandang dana. Semenjak
itu PDDAM Sidoarjo tidak hanya berhasil meningkatkan jumlah pelanggan baru tetapi
juga berhasil meraup dana segar sebesar Rp.2.103.976.000 darl BRI dan  dana yang
didapat dipakai untuk membangun jaringan pipa dan 1,237 sambungan rumah di
sembilan perumahan di lima kecamatan di Sidcarjo.

Mikrokredit juga telah memberi kontribusi signifikan pada pertumbuban
kineria PDAM Sidoarjo. Pada Januari 2007, jumiah pelanggan PDAM mencapal
72.855 sambungan dengan pendapatan rata-rata Rp. 5 miliar per bulan. Di bulan
September 2007, jumlah sembungan meningkat menjadi 75805 rumah dengan
pendapatan per bulan rate-rata Rp. 7 miliar.

Dari data yang dipercieh program mikeokredit ini tidak menyebar secara
merata di semua cabang PDAM Kab. Sidoarjo. Pada tahun 2007 baru di 3 cabang
PDAM yang tercatat ade pelanggan PDAM yang menggunakan program mikrokredit
ini, yaitu di cabang Taman, Waru 2 dan Sidoarjo. Pada tahun 2008, ada penambahan
satu Jagi di cabang Waru 1 pelanggan yang menggunakan program ini.
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Hal ini disebabkan di beberapa cabang PDAM Kab. Sidoarjo, seperti cab.
Krian, temyata sumber air tanah di daerah tersebut masih cukup beik sehingga
kebanyakan masyarakat masih menggunakan sumber air tapah . Di cabangan Porong
dan gedangan, kuantitas air PDAM kurang, sehingga PDAM belum bisa melayani
untuk penambahan pelanggan.

Program mikrokredit ini baru bisa berjalan jika kualitas dan kuantitas air yang
disupply oleh PDAM mencukupi.

Pencapaian iarget 10,000 sambungan baru melalui program mikrokredit
dilakukan ESP project untuk meningkatkan cakupan layanan PDAM yang menerima
bantuan tehinis dari ESP Project. Skema hubungan mikrokredit antara ESP Project,
PDAM dan BRI merujuk atas keberhasilan PDAM Tanah Datar dengan program
mikrokreditnya yang berhasil menambah jumlah pelanggan sebanyak 2,000 selama 2
tahun berjalannya program ini.

Daari target ESP untuk mendapatkan 10,000 sambungan baru melalui program
Mikrokredit, PDAM Kab. Sidoarjo telah berhasil menambah sambungan bary sebesar
3,657 atau 36,57% dari target 10,000 sambungan. PDAM Kab. Sidoarjo telah
menunjuk sate staff yaitu kepala Hubungan Pelanppan sebagat poinf of contact
sehubungan dengan program mikrokredit ini. PDAM juga membuks satu counter
khusus di ruang depan kantor PDAM Kab. Sidoarjo untuk program mikrokredit ini
sehingga setiap pelanggan atau calon pelanggan yang ingin memperoleh informasi
akan mendapat pepielasan langsung dari siaff yang berpengalaman dan mengerti
dengan program mikrokredit ini secara keseluruhan.

32  Kota Malang

Kota Malang sangat dikenal dengan sebutan Kota Bunga, karena dengan tanah
yang subur dan iklim yang mendukung, berbagai jenis tanaman maupun bunga dapat
tumbub dan berkembang denpan batk, sehingga hawa pegunungan yang sejuk sangat
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terasa. Kondist ini merupakan daya tarik yang kuvat bagi sebagian masyarakat kota-
kota besar untuk menjadikan Kota Malang schagai kota peristirahatan bahkan sebagai
ternpat tinggal dan menetap, yang pada gilirannya mempercepat pertambahan jumliah
penduduk. Pertumbuhan penduduk Kota Malang saat ini sebesar $,84% dengan
kepadatan penduduk rata-rata 6,87 per km®. Jumlah penduduk hingga saat ini hampir
800.000 jiwa, Jumlah penduduk miskin berdasarkan data Riro Pusat Statistik pada
bulan Maret 2009 adalah sebesar 56,600 orang atau 7,19% dari total penduduk kota
Malang.
Gambar 3.3 Peta Kabupaten Kota Malang

Sumber ; Website Pemkot Malang

Secara geografis Kota Malang terletak pada koordinat 112° 06” - 112° 07
Bujur Timure dan 7°06° - 8°02° Lintang Selatan, dan batasan wilayah administratif di
sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Singosari dan Kecamatan Karang Ploso
Kabupaten Malang, scbelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Pakis dan
Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang, sebelak Selatan berbatasan dengan
Kecamatan Tajinan dan Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang, dan Sebelah Bacat
berbatasan dengan Kecamatan Wagir dan Kecamatan Dau Kabupaten Malang.
Dengan lvas wilayah 110,06 k2, Kota Malang merupakan kota terbesar kedua di
Propinsi Jawa Timur setelah Kota Surabaya. Sedangkan secara administratif
pemerintahan, Kota Malang dibagi menjadi 5 wilayah kecamatan yaitu: Kecamatan
Klajen, Lowokwarn, Blimbing, Sukun, dan Kedung Kandang. Topografi wilayah
Kota Malang merupakan dataran tinggi dengan ketinggian antara 440 - 667 meter di

Universitas indonesta

Analisa Biaya..., Nurhaida Nurtam, FEB Ul, 2009



47

atas permukaan laut, dimana dagrah terendah terletak di Kelurahan Tiogowaru
Kecamatan Kedungkandang dan Daserah tertinggi di Kelurahan Merjosari Kecamatan
Lowokwaru (BAPPEDA, 2007).

Penyediaan air bersih untuk pemenuhan aktifitas ekonomi maupun kebutuhan
lainnya di Kota Malang sangat memadai karena didukung oleh beberapa sumber mata
air dan sumur bor yang dikelola oleh Perusahasn Daerah Air Minum (PDAM) Kots
Malang.

32.1 Gambaran Umum PDAM Kots Malang

Dengan sejumlah sumbér air yang ada tercatat kapasitas produksi sampai
dengan bulan September 2606 sebesar 30,852.509 m’ dan debit air sebesar 2.020.46
Ltr/dik dengan kualitas air yang memenuhi syarat kesehatan, Sedangkan ketersediaan
air bagi perorangan, rumah tangga, maupun industri juga masih sangat mencukupi.
Hat ini dikarenakan di seluruh wilayah kota memiliki kandungan air tanah yang dapat
dimanfaatkan melalui pembustan sumur galian atau sumur bor dan adanve boberapa
aliran sungei yang melintas di perkotaan diantaranya Sungai Brantas, Kali Bango, dan
Kali Amprong. Dapat dikatakan bampir seluruh warga memilild sumur bailk sumur
galian maupun sumur bor {website PRDAM Kota Malang).

Sistem Digtribusi dan Cakupan Pelayanan

Sistem distribusi terdiri dari:

«  Sistem gravitasi yaitu untuk daerah pelayanan atas (upper zone) dengan

memanfaatkan reservoir sebagai balance dan

s Sistem pompanisasi yaitu untuk daerah pelayanan bawah (Jower zone).
Untuk sampai kepelanggan pendistribusian air menggunakan »

+ Reservoar distribusi

« Meter induk distribusi

+ Perpipaan distribusi,

Rasio cakupan 70 % dari jumlah penduduk Kota Malang (Tahun 2007).

Lintvarsitas indonesia

Analisa Biaya..., Nurhaida Nurtam, FEB Ul, 2009



48

Data pada akhir tahun 2007, jumlah pelanggan yang telah terlavani oleh PDAM kota
Malang adalah 36.840 sambungan. Untuk melayani pelanggan, PDAM mempunyai
total karyawan berjumish 515 orang, dengan rasio karyawan / 1000 koneksi adalah
1:6. Rata - Rata konsumsi air {m’/Bulan/SR) : 22,85 % dengan tingkat kehilangan air
sebesar 41,8%.

Table 3.3: Produksi dan Permintaan Air PDAM Kota Malang

2004 | 2005 | 2006 | 2007 '@ 2008
Kapasitas terpasang {Mdtk) 1,558 | 1,558 | 1,558 1,558 | 1,558
Kapasitas Produksi (Atk) 1,288 | 1,266 | 1304 1,334 : 1,199
. Volume Produksi (m3/ahun) 40,618 139,925 | 41,123 | 42,074 | 37,821
_Volume Distribusi (m3/tahun) | 38,964 | 38,112 | 39,060 : 40,057 | 35,930
Jumlah Air Terjual {m3/ahun} | 27,667 | 27,153 : 22,613 1 23,314 : 23,333
Kehilangan Air (%) 29.0% | 28.8% | 42.1% | 41.8% | 35.1%
Rasio Produksi:Konsumsi 1.03 1.0 1.37 1.05 1.05
Faktor Pemanfataan Kapasitas  82.7% | 81.3% | B3.7% | 85.6% | 77.0%

Sumber : PDAM Koin Melang

Data pelanggan dan perkembangan dari tahun 2003 sampai tahun 2007 dapat

dilihat pada Tabel 3.4 berikut.

Table 3.4.

Perkembangan Jumlah Pelanggan PDAM Kota Malang

2003

2004

2005

2006

2007

Juntlah Pelangan (8R)
Kenaikan Sambungan per
takun

79465
1,016

81,263
1,798

82,722
1,459

85,089
2,367

86,840
1,751

Sumber : Website PDAM Kota Malang
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3.22 Program Mikrokredit di PDAM Kata Malang

Program ini diperkenalkan BSP Project kepada PDAM Kota Malang pada
bulan Juni 2006. Pada sast itu daerah cakupan pelayanan PDAM sudah mencapal
65%. Pada bulan September 2006 PDAM Kota Malang menandatangani perjanjian
dengan Bank Rakyat Indonesia cabang Malang sebagai rekan kerja dalam program
mikrokredit. Dari data yang diperoleh perkembangan program mikrokredit cukup
lambat dalam kurun waktu satu tahun setelah penandatanganan kesepakatan
kerjasama, jumlah sambungan bary melalui program mikrokredit hanya mencapai
jumlah 62 sambungan. Pada tahun berikutnya hanya mendapatkan 23 sambungan
barn, Total sclama dua tahun sgiak program mikrokredit diperkenalkan kepada calon
pelanggan di wilayah keria BDAM Malang, hanya mencapai 85 sambungan banu,

Ada beberapa penyebab yang dapat segera teridentifikasi antara lain

1. Sumber air penduduk yang masih cukup baik menyebabkan penduduk
lebih memilih untuk melakukan sumur bor atau sumur pompa sendird jika
dibandingkan harus membeti dari PDAM

2 Cakupan pelanggan yang sudah cukup tinggi yang mengartikan 65% dari
Jjumlsh penduduk terlayani oleh PDAM Kota Malanp,

Dengan kondisi diatas fentu tanpa sdanya program mikrokredit PDAM pun
sudah mampu menambah cakupan pelayanan tanpa program mikrokredit. Alasan
utama PDAM Kota Malang ikut serta dalam program ini, agar MBR yang berada di
pinggiran kota malang bisa ikut menjadi pelanggan, selama ini biaya sambungan baeu
dirasakan cukup berat bagi MBR tersebut. Tetapi ternyata hasil dari pantavan PDAM
Kota Malang, masyarakat merasa terbebani dengan tingkat bunga yang dibebankan
oleh BRI kepada mereka oleh program Mikrokredit inf. PDAM kota Malang telah
mencoba menyampaikan keluhan ini kepada BRI unit, untuk bisa menurunkan tingkat
suku bunga pinjaman tetapi belum berhasil.
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Dengan adanya target dari Pemerintah untuk mencapai 10 juta sambungen
rumah, Program mikrokredit ini dapat berperan besar untuk mempercepal pencapaian
i, Bisnis Indonesiz online menyatakan bahwa untuk mencapai farget tersebut
PDAM Kota Malang baru saja menerima hibah sebesar 5 milyar rupiah untuk proses
akselerasi target pencapaian 10 juta sambungan baru pada tahun 2013. Tetapi hibah
terscbut tidak bisa digunaken unfuk kegiatan yang bersifat pemelibaraan atau
perbaikan tetapt hanys bisa digunakan untuk menambah sambungan baru, dengan
membangun pipa distribusi baru ke area yang belum terlayani.

33  Perbandingan Fakta PDAM Kab Sidoarjo dan Kota Malang

Gambaran mengenai fakia geographis dan demograpl dari masing-masing
RDAM dapat dilibat di tabel 3.5.

Tabel 3.5 Perbandingan Kondist amum Kab. Sidoarjo dan Kota Malang
Kab, Sidoarjo dan Kota Malang Dalam

angka

Sidoarjo Malang
GENERAL
Luas Wilayah 634.89 110,06
Penduduk 1,838,666 807,136
Kepadatan Penduduk 2,073 jiwalkm? 7,418/kmz
Penduduk Miskin/total pendudok 13,05% 7,19%
PDRB harga konstan 21,287,726.59 10,739,067.46

Sumber ; hasil olahan

PDAM Kabupaten Sidoarjo mempunyai luas daerah hampir 6 kali lipat dari
luas daerah Kota Malang. Total jumlah penduduk Kab. Sidoarjo yang lebih dari 2 kahi
lipat Kota Malang dengan jumlah persentase penduduk miskin yang lebih besar, tento
hal ini sangat mempengaruhi kemampuan PDAM unfuk memperiuas cakupan

wilayah pelayanannya.
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Tabel 3.6 dibawah ini menyajikan gambaran mengenai kondisi umum PDAM
Kab. Sidoarjo dan PDAM Kota Malang sebefum dan sesudah prograre mikrokredit

ini berjalan.

Tabel 3.6 Perbandingan kondisi PDAM Kab. Sidoarjo dan PDAM Kota Malang
pada tahun 20086 dan 2008 (Sebelum dan Sesudah Program

Mikrokredit)
PDAM Kab.Sidoarjo PDAM Kota

Maiang
PDAM Sebelum Mikro Kredit tahun 2006
Cakupan Layanan 2%% 65%
Jumiah Pelanggan 71,870.00 £5,786.00
Faktor Pernan faatan Kapasitas 93% 83,7%
Angka Kehilangan A 40% 42,1%
PDAM setelah implementasi Program Mikrokredit per akhir 2008
Cakupan Layanan 32,1% 70%
Fakior Pemanfaatan Kapasitas 95% 77%
Anglka Kehilanpan Air 5 34% 31%
Jomiah Pelangaan 79,298 20.640
Kenaikan Jurnlah Pelangan 7,428, 4,854
Kenaikan Jumlah Pelanggan 3,657 85
Melalui Program Mikrokredit
% Kenaikan Pelanggan Melalui 49.23% 1.75%
Program Mikrokredit

Sumber : data olahan dari berbagai sumber

Dari tabel diatas bisa tergambarkan dengan jelas bahwa PDAM Kab. Sidoarjo
mempunyai ‘lantangan yang lebih besar delam upaya meningkatkan cakupan
layangnnya yang disebabkan antara jumiah wilayah yang jauh lebih luas serta jumlah
penduduknya yang juga Icbih banyak. Dari tebel diatas ada fektor penting yang tidak
termasuk didalamnye adalah sumber air penduduk dimana di Kota Malang, sumber
air tanzh masih cukup baik schingga alternative pilihan untuk air bersih tersedia
dibandingkan dengan kondisi Kab. Sidoarjo. Penduduk Kab. Sidoarjo sangat
bergantung untuk air bersih terhadap air PDAM.
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34. Eonvironmental Services Program (ESP) Project

Environmental Services Program (ESP) adalah suatu program kerjasama
antara United States Agency for Intermnational Development (USAID) dap Pemerintah
Indonesia untak masa kerja selama 5 @ahun (2004-2009). Pada awal proyek ini ESP
bekerja di beberapa Provinsi di Indonesia antara Iain Aceh Nanggru Sslam, Sumatra
Utara, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur. Satu tshun belskang ini ESP
memperbesar wilayah kerja meliputi Sulawest Utara, Ambon dan Papua (ESP, 2009),

Program ini lahir untuk menjawab inisiatif Presiden Republik Indonesia pada
2002 yang bertujuan untuk memperbaiki manajemen sumber dayas air yang
berkelanjutan. Inisiatif ini mendukung kegiatan di tipa bidang utama, yaitu

I. Akses kepada air bersih dan layanan sanitasi.
2. Manajomen Daerah Aliran Sungai vang lebih baik.
3. Meningkatkan produktivitas air.

Dilihat dari sisi objektifitasnya maka tujuan insentif adalah untuk
meningkatkan manajemen air minum dan untuk memperluas akses air minem bagi
Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) yang selama ini menggunakan air minum
dari sumber lain yang tidak terjamin kesehatannya. Saat int ESP Project telah
memberikan bantuan tehnis untuk program mikeokredit ini ke 10 PDAM di
Indonesia. Antara lain adalah PDAM Kabupaten Sukabumi, Kabupaten Bandung,
Kabupaten Malang, Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Subang, Kota Malang, Kota
Sukabumi, Kota Surabaya, Kota Solo dan Kota Medan. Bantuan varg diberikan
adalah bersifat hibah, dan dalam bhentuk bantuan tehnis konsulfasi untuk transfer
kemampuan best practise dan advise. Seminar-seminar vang bersifat berbagi
pengalaman beberapa kall diadakan oleh ESP Project dengan mengundang PDAM-
PDAM yang menecrima bantuan tehnis dard ESP untuk saling lebih mengenal dan
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bertukar pengalaman dan berbagi merode-metode yang menurut PDIAM adalah yang
terbaik untuk pencapaian target PUAM dslam program mikrokredit ini,

ESP Project sebagai proyek bantuan dari Pemerintah Amerika mempunyai
beberapa target yang disesuai dengan dengan target USAID/BHS (Basic Human
Service). Salah target tersebut adalah meningkatkan akses air bersih dan sanitast.
Salah satu indikator untuk mencapai target tersebut, salah satunya sdatah ESP Project
diharuskan sekurang-kurangnya 12 PDAM dan lokal Bank ikut serta dalam program
mikrokredit dengan pencapaian output sebesar mencapai 10.000 sambungan rumah
dengan melalni program mikrokredit ini. Awalnya target pencapaian program
mikrokredit ini adalah 20,000 sambungan baru tetapi karena sampai akhir tahun 2008
hanya berkisar kurang lebih 4000 sambungan baru, sehingga ESP Project
menurunkan target dars 20,000 menjadi 10,000 sambungan baru melalui program
mikrokredit ini. Dimana program mikrokredit telah dimulsi sejak awal tabun 2006
dan pada pertengahan tahun 2008 mulai  mensosialisasikan ke PDAM-PDAM di
wilayah layanan bantuan tehnis ESP (ESP Report, 2009).

ESP Project memberikan perhatiannys cukup besar terhadap program
mikrokredit antara lain dengan merekrut mantan Direktur Utarna PDAM Tanah Datar
untuk menjadi karyawan ESP yang benar-benar menangani program mikrokredit ini.
Staff-staff dilapanganpun direkeut untuk mengawal proses yang berlangsung agar jika
terjadi kendala dilapangan oleh PDAM dapat segera dibantu, Total Staff ESP yang
benar-benar didedikasi untuk program ini terdiri satu Specialist program mikrokredit
dan $ staff dilapangan. Ini diloar dari staff-stafl yang bersifat adhoc. Tidek berhenti
disitu saja, ESP pun turnt membantu PDAM untuk mempromosikan program ini
melalui media dao leaflet-leaflet, Seminar dan training secara rutin dilakukan uatuk
bertukar pengalaman dan meningkat kemampuan staff PDAM dalam menangani
program mikrokredit dan hal-hal laionya. ESP juga membantu PDAM untuk
menginisiasi dan memperkenalkan program ini kepada bank.-bank lokal untuk
berperan seria sebagai mitrg PDAM dan sebagai lembaga kenangan untuk mendanal
pinjaman mikrokredit ini.

Unifversitas indonesia

Analisa Biaya..., Nurhaida Nurtam, FEB Ul, 2009



54

Tabel 3.7 Target dan Usaha ESP Project dalam Prograre Mikrokredit

Target

12 PDAM mengikuti program
A. Jumlah PDAM Mikrokredit dengan Bank Lokal

10,000 sambungan barm melahs
B. Jumlah Sambungan Baru skema mikrokredit

Usaha dalam pencapaian

Target

A. Staff Rekrut tenaga Specialist di
bidang Mikrokredit
Rekrut staff lapangan yang
langsung berinteraksi dengan
PUAM secara nitin

B. Sosialisasi Sosialisasi Mikrokredit ke
PDAM-PDAM di daersh
prioritas layanan ESP, yaitu
Sumatrg Utarg, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Tiur dan Aceh
Sosialisasi Mikrokredit ke Bank-
bank Lokat di daearh prioritas
layanan

C. Seminar dan Bantasn Tehnis  Seminar Mikrokredit

Lain
Training Mikrokredit kepads
PDAM dar Bank
Contoh Brosur day Banner untuk
PDAM sebagai alat Promosi

Sumber : hasi) olzhan

PDAM Kabupaten Sidoarjo adalah salah satu PDAM yang cukup berhasil
dalam mengimplementasikan program mikrokredit ini dibandingkan dengan PDAM-
PDAM lainnya vang sama-sama diberi bantuan. Sampai akhir Desember 2008,
jumiah pelanggan yang tersambung ke PDAM melalui program mikrokredit
berjumiah 3657 pelanggan bame. Dari semenijak program ini diperkenalkan total
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kenaikan jumiah pelangpan PDAM Kabupaten Sidoario adalah 7428 pelanggan.
Berarti 43,23% dari kenaikan jumlah pelanggan baru PDAM disumbangkan melalui
program mikrokredil, Angka ini cukup fantatis mengingat program ini masih cukup
bary

Untuk melihat perbandingan yang cukup jelas dari progress progrem
mikrokredit yang dilskukan di beberapa PDAM di Jawa Timur dibawah bantuan
tehnis ESP Project bisa ditihat dari tabel 3.7 di bawah ini:

Tabel 3.8 Jumlah sambungan Baru dari program Mikrokredit ESP Project untuk
Daerah Jawa Timur per teiwulan dard Oktober 2006-Maret 2009

Tolal Dec- Mot Jun- Ssp- Dec- Mar- Jun- Sep- Deo Mo

PDAM g8 06 Oy 67 07 g7 g8 08 68 08 0o
POAR Kats

Sidoarjo K11 6 155 210 865 467 27 643 200 888 42
FOAM Kota

Surabaya 1989 7 g 1% 280 139 198 &80 82 166 542
POAM Kota Malang g K 3o 11 g 23 8 g L& g
PDAM Kob, Malang 7 0 4 1 4 1 0 0 8 é g

S818 28 25D 411 735 607 478 993 342 830 944

Sumber : ESP Project

3.5  Baunk Rakyat Indonesia {BRI)

Bank Rakyat Indonesia adalah Bank yang kepemilikannye 100% adalah
Pemerintah.  Sejak | Agustus 1992 berdasarkan Undang-undang perbankan No. 7
tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah
menjadi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) yang kepemilikannya masib 100%
ditangan Pemerintah, PT. BRI (Persero} vang didirikan sejak tahun 1895 didasarkan
pelayanan pada masyarakat keci! sampai sekarang tetap konsisten, yaitu dengan fokus
pemberian fasilitas kredit kepada goelongan pengusaha kecH,

Salah satu produk pinjaman BRI yang dikhususkan untuk melayani pinjaman
kecil adalah KUPEDES. Kupedes adalah suatu fasilitas kredit vang disediakan oleh
BRI Unit (bukan olch kantor cabang BRI atau bank 1ain), kredit vang bersifat umum,
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individual, selektif, dan berbunga wajar yang bertujuan untuk mengembangkan atau
meningkatkan usaha mikro yang layak (efigible).

Sasaran Kupedes, adaleh perorangan stau peruszhaan usahanya dinilal layak
{eligible}. Golongan masyarakat berpenghasilan tetap misalkan Pegawai Negeri Sipit
dengan pangkat 1ld kebawah dan bukat pejabat, Anggota ABRI pangkat pembantu
letnan I kebawsh dan bukan pejabat, pegawai perusahaan daerah, pensiunan dari
pegawai berpenghasilan tetap,

Jenis Kupedes yang dilayani oleh BRI ada 2 yaitu Kupedes Modal Keria dan
Kupedes Investasi. Syarat dan Ketentuan Kupedes, Plafond Kupedes minimal Rp
25.000,- dan maksirmurn Rp. 25.000.000,-,

Untuk mikrokeedit sambungan bans, BRI bekeriasama dengan PDAM
memberikan pinjaman KUPEDES dengan batas maksimum Rp. 3,000,000/orang,
BRI mengklasifikasikannya sebagai KUPEDES skala kecil. Jangka pinjaman untuk
mikrokredit sambungan bary dimuolai dari 12 bulan sampai dengan 24 bulan dengan
tingkat suku bunga 1,4% per bulan.

Dalam penilatan kredit untuk para calon peminjam sambungan baru ini, bank

BRI menggunakan kriteria § C yaitu

1. Capital (untuk mengetahui keadasan permodalan, sumber dana dan
penggunaannya oleh calon debitur)

2. Capacity (kemampuan calon debitur menjalankan usshanya untuk meraih laba),
Collatera! (barang yang dijadikan aguean oleh calon debitur uniuk mengetahui
resika tidak dipenuhinya kewajiban finansial},

4, Caracfer {waiak dan sifat calon debitur secara pribadi dan lingkungen
usahanya} dan

5. Conditions {kondisi ekonomi terhadap kegiatan usaha calon debitur).
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Untuk program mikrokredit sambungan bany, PDAM sepenuhnya menjamin
semua pinjaman jika terjadi gagal bayar, Prosedur jika terjadi gagal bayar ;
1. BRI akan memberikan surat peringatan pertama kepada pelanggan jika telah
menunggak selama 1 bulan,
2. Jika telah 2 bulan menunggak, maka BRI akan menginformasikan kepada
PDAM untuk segera melakukan penutupan sementara sambungan air dari PDAM
kepada pelanggan yang menunggak pembayaran.
3.  Dan jika telah ada pembayaran, maka BRI akan menginformasikan kepada
PDAM untuk membuka kembali sambungan air yang telah dilakukan penutupan
sementara.
4.  Pelanggan menunggak selama 3 bulan, BRI akan meuginformasikan lepada
PDAM untuk melskukan pemutusan sambungan air, dan PDAM harus melunasi
tunggakan tersebut kepada BRI
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BAB1V

METODOLOGI PENELITIAN DAN PEMBAHABAN

Metodologi Penelitian

Penglitian menggunakan metode ex-post analisa biaya manfaat dengan data kuoalitatif.

Adapun langkah-langkah yang dilalukan untuk mengumpulkan data sampai dengan
menganalisis data adalah sebagal berikut

.

Tahapan pertama yang dilakukan adalah wawancara awal dengan ssjumlah saff
PDAM dari tingkat Direktur sampat dengan tingkat lapangan serta tenaga shli
dari ESP Project sehagai penginisiator program ini. Hal ini dilakukan untuk
mempercleh pambaran utuh mengenai kondisi PDAM untuk mengetahui
kendala yang dialami di lapangan selama melaksanakan program mikrokredit
serta bagaimana program mikrokredit bisa dilaksanakan lebih baik dari
sekarang.

Tahapan kedua adslah membuat kuesioner yang diberikan skala dengan
menggunakan skals semantik  diferensial.  Tehnis  pengukupuan  imi
diperkenalkan oleh Charles Osgood (1957) yang menekankan pada aspek
semantik sebush kata. Tehnik inl merupakan penyempurnaan dari skala Likert
vang tidak mampu menjangkau respon  yang bersifat  multidimensi
{Widhiarso,2006).

Beberapa atribut berkutub dua (bipolar} diidentifikasi pada skala
ekstrem, dan responden diminta untuk menunjukkan sikap mereka pada hal
yang bisa disebut sebagai jarsk semantik (semantic space} terhadap individy,
objek atau kejsdian tertentu pada masing-masing atrtbut. Kata sifat berkutub
dua yang digunakan misalnya akan berupa istilah tertenty, seperti baik-buruk;
kuat-lemali; panas-dingin. Skala diferensial semantik (semantic differential
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scale) dipakai untuk menilai sikap responden terhadap merek, ikian, objek atav

arang tertentu,
Respon semantik diferensial terdiri dari 3 dimensi yaitu

i Dimensi evaluasi (baik-buruk)
Penilaian subyek terkait denpan baik-buruknya topik stimulus yang
disajikan termasuk juga didalamnya perasaan subyek (senang-marah)
atau penilaian kualitas (cantik-jelek)

2. Dimensi Potensi (kuat ~ lemah)
Penilaian mengenal kekuatan yang dikandung oleh stimulus atau
besarnya ussha yang harus dilakuken untuk penyesuvaian terhadap
stimulus.. Penilaian ini memuvat tentang kapasitas stimulus (tinggi-
rendah), (besar-kecil), (berat-ringan)

3. Dimenst aktifitas (aktif-pasif}

Penilaian mengenai rmuatan aktifitas yang dikandung stimulus,
misalnya {cepat-lambat), (acak-teratur) ——

Lemah Sedang Kuat

Kuesioner terdiri dari 2 bagian -
Bagian 1 adalgh kuesioner mengenai benefit (manfaat) yang ditimbulkan oleh
program mikrokredit ini yang diupayakan oleh ESP Project, PDAM dan BRI.
Dari kuesioner ini responden diharuskan memberi skala atas benefit tersebut.
Nilai | mencerminkan tidek adanya benelii, nilai 10 mencerminkan benefit
yang besar sekali, Bagian 1 ini dibagi beberapa sub bagian antara lain

I. Benefit program mikrokredit untuk pencapaian target

2. Benefit tanpa program mikrokredit untuk pencapaian target
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5.

Benefit mikrokredit secara umum
Benefit dengan adanya peran ESP dan BRI
Benefit tanpa adanya peran ESP dan BRI

Bagian Il adalah kuestoner mengenal pengorbanan yang ditimbulkan oleh
program mikrokredit ini yang divpayakan oleh ESP Project, PDAM dan BRI
Dari koesioner ini responden diharuskan memberi skala atas pengorbanan

tersebut,

Nilai | mencerminkan tidak adanya pengorbanan, nilai 10

mencerminkan pengorbanan yang besar sekali. Bagian I ini dibagi beberapa

sub bagian antara lain:

1¢

2.
3.
4
5

Pengorbanan program mikrokredit untuk pencapaian target
Pengorbanan tanpa program mikrokredit untuk pencapaian targst
Pengorbanan mikrokredit secara umum

Pengorbanan dengan adanys peran ESP dan BRI

Pengorbanan tanpa adanya peran ESP dan BRI

£

3. Menghitung rasio BC dari setiap responden. Hasit BC setiap responden akan di
kelompokkan berdasarkan PDAM masing-masing dan 81 mta-rafakan. Sehingga
didapat rasio BC rata-rata untuk setiap PDAM.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Persepsi atas total Manfsat dan Pengorbanan

Dari data kuesioner yang tclah dikumpulken setiap responden akan

memberikan skala atas benefit atau biaya yang mereka rasakan.

Hasif pengolahan data untuk menentukan benefit dan biaya atas program

mikrokredit secara total adalah sebagaimana tabel dibawah ini:
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Tabel 4.1 Persepst Benefit dan Cost PDAM Sidoarjo dan Malang

PRAM Kab. Sidoarjo | PDAM Kota Malang

B C B/IC 1B C B/C

Program Mikrokredit untuk Pencapaian

Target 850 |200 | 425 400 250 1160
Tanpa Program Mikrokredit untuk

Pencapaian Target 400 1550 {073 1550 400 |1.38
Mikrokredit secare umum 4350 1900 | 4.83 | 28502000143

Dengan adanya Peran ESP dan BRI 3500 |7.00 | 600 | 2400 10.50 | 2.29

Tanpa adanya peran ESP dan BRI 24.50 | 19.00 | 1.29 | 27.00 1 17.00 [ 1.59

Total

11550 1 4260 | 272 18500 1 5400 | 1.85

Dari BC rasio total antara PDAM Kab Sidoarjo dan PDAM Kota Malang,
jelas terlihat bahwa PDAM Kota Sidoarjo mempuayai persepsi yang lebih baik atas
manfaat yang dirasakan terhadap keberadaan program mikrokredit dibanding dengan
PDAM Kota Malang,

4.2.1 Persepsi atas Peran Mikrokredit terhadap Pencapaian Target

Hasil BC analisis untuk Sub Bagian | yang menyatakan persepsi dari PDAM
mengenai kemampuan pencapaian target 1,000 sambungan baru melalui program
mikrokredit ini ternyata PDAM Kab Sidoarjo lebih percaya bahwa dengan adanya
program mikrokredit ini mereka akan mampu mencapai target fersebut. Dibandingkan
dengan PDAM kota Malang yang hanya menunjukkan rasio 1,65, Hal ini bisa
diterangkan dalam kondisi dari masing-masing PDAM. Dimana gaat ini cakupan
PDAM Kab. Sidoarjo lebih kecil daripada PDAM Kota Malang. Dan luas wilayah
yang harus dilayanipun PDAM kab Sidoarjo jauh lebih besar dari pada Kota Malang,
Dari hal ini bisa disimpulkan bawah PDAM Kab. Sidoatjo mempunyai persepsi yang
kuat bahwa dengan program mikrokredit ini mereka akan jauh lebih mampu
mencapai target fersebul.
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4.2.3 Persepsi tanpa Peran Mikorokredit terhadap Peocapaian Target

Hasil BC analisis menunjukkan angka 0.73 untuk PDAM Sidoarjo dan 1.38
untuk PDAM Kota Malang. Untuk PDAM Kab Sidoatjo, persepsi yang mereka
tunjukkan bahwa tanpa adanya program mikrokredit, pencapaian target dirasakan
sedikit mustahii, ini dilthat dari rasic BC < 1, yang artinya pengorbanan yang
ditakukan jsuh lebih tinggi dari pada manfeat yang dirasakan jika harus mencapai
target 1.000 sambungan baru tanpa adanya program mikrokredit ini. Dari segi tehnis
ini bisa diterangkan, karena sumber air bersih bagi sebagian besar masyarakat adalah
air dari PDAM. Karena air tanah yang ada tidak terlalu baik kualitas air dan tidak bisa
dimanfaatkan untuk dikonsumsi, Sedanvkan alfernatif air bersih sedikit sekali bisa
didapatkan antars lain dengan penjual keliling atau isi ulang yang tentunys harga
jualnya jsuh lebih mahal dari pada jika mercka tersambung dengan pipa PDAM.
Selama ini yang menjadi penghalang vntuk masyarakat Sidoarjo untuk menjadi
pelanggan PDAM adalah biaya sambungan baru yang dirasakan cukup mahal bagi
sebagian masyarakat. Oleh karena itu dengan adanya program mikrokredit inf yang
memberikan kemudahan bagi MBR untuk depat menyambung dengan pipa PDAM
adalah suatu kemudahan vang dirasekan oleh MBR walaupun dengan begitu mereka
tetap harss membayar lebih mahal dari pada jika membayar secara tunai karena ada
beban bunga yang dimasukkan ke dalam cicilan bulanan mereka.

Untuk PDAM Kota Malang, BC rasio nya menunjukkan persepsi PDAM
bahwa tanpa adanya program Mikrokredit pun mereka akan tetap dapat mencapat
tarpet tersebut. Dilihat dari segi tehnis PDAM Kota malang, cakupan pelayanan felsh
mencapai 70% pada bulan Mei 2007 tentunyas untuk angka inl skan bertambah
seiringnya bertambahays jumlah pelanggan sampai saat itu. Dan tidak bisa dirapukan
fagi bahwa PDAM akan mampu mencapai target 100% cakupan pelayanan dalam
waktu 3 tahun, Apalagi saat ini PDAM kab. Malang sudah mendapatkan hibak dar:
Pemerintah untuk mengejar target 10 juta sambungan rumah sebesar 5 Milyar, Hal i
gkan membantu PDAM untuk membangun pipa distribusi baru ke daergh-daerah
yang memang masih mempunyai akses rendsh terhadap perpipasn PDAM,
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4.2.4 Persepsi Peran Mikrokredit secara Umum

PDAM Kab. Sidparjo mempuonyai persepsi yang sangat kuat terhadap peran
mikrokredit secara umum ditandai dengan BC rasio sebesar 4.83, Hal ini konsisten
dengan hasi! pembshasan sub baglen T dan 1. Dari kuesioner yang diberikan secara
kuat PDAM Kab Sidoarjo menyatakan bahwa peran mikrokredit secara umum
mampu meningkatkan revenue yang cukup signifikan terhadsp PDAM. Dengan
penambahan sehesar 3657 pelanggan boru yang berhasil dijaring melalui program
mikrokredit dan tentunya secara signifikan menambah revenue dari PDAM. Menurut
laporan ESP Praject, PDAM Kab. Sidoatjo berhasil meraup dana segar sebesar
Rp.2.103.976.000 dari BRI akibat dari program mikrokredit ini.

Seperti telah diterangkan dimuka bahwa program mikrokredit ini adalah untuk
membantu MBR agar dapat mensicil biaya sambungan baru dan jika diperiukan
untuk biaya pemasangan pipa distribusi yang belum tersedia. Persepsi PDAM Kab.
Sidoario bahwa dengan bertambahnys jumlah MBR scbagai pelanggan memberkan
benefit vang lebih dibandingken dengan pengorbanannya {anpa takut bahwa MBR ini
akan lebih banyak gagal baver dibandingkan Non MBR. PDAM Kab. Sidoatio
percaya bahwa jiks MBR ini mampo membeli air bersih yang harganya jauh lebih
mahal dari harga PDAM maks MBR tidak akan kesulitan dalam membayar biaye
bulanan ke PDAM. Oleh karena jtu persepsi PDAM Kab. Sidoarjo mengenai benefit
atas kemudahan yang diberikan pemerintah untuk membantu legalitas MBR yang
tinggal di daerah illegal lebih besar danipada pengorbanannya. Dengan adanya target
Pernerintah untuk mencapai 100 juta sambungan Dare pada akhir shun 2008 PDAM
Kab Sidoarjo makin merasakan benefit atas program mikeokredit ini dari pada
pengorbanannya,

Unituk PDAM Kota Malang, persepsi mengenai benefit peran mikrokeadit
sedikit lebih besar dibanding dengan penpgorbanannya dengan BC rasio sebesar 143,
Hal ini seialen dengan hasil BC rasio di subbagian I dan II. PDAM Kota malang
tidak merasakan benefit yang terialu berarti dengan adanya mikrokredit akan
meningkatkan revenue PDAM karena melihat kemampuan PDAM selama ini
manajemen PDAM Kota Malang telsp merasa yakin akan kemampuan untuk
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meningkat revenue walaupun tanpa adanys program mikrokredit. PDAM Kab,
Malang mempunyvai persepsi bahwa benefit yang timbul akan cukup tinggi
dibandingkan dengan pengorbanan jika Pemerintah memberikan kemudahan untuk
pengurusan legalitas bagi MBR vang bertempat tinggal di daerah illegal. Dan mereka
juga percaya bahwa akan ada benefit yang timbul jika bertambahnya MBR sebagai
pelanggan bare PDAM.

4.2.5 Persepsi Peran Serta ESP Project ~ BRI untuk program Mikrokredit,

PDAM Kab Sidoarjo lebih merasakan benefit atas adanya peran serta ESP
Project dan BRI untuk program mikrokredit ini dibandingkan dengan PDAM kota
Malang ditandai dengan BC rasio sehesar §,0 untuk PDAM keb Sidoarjo dan 2,29
untuk PDAM Kots Malang. Hal ini bisa tercermin dari keputusen-keputusan yang
serba cepat dari pihak management PDAM Kab. Sidoago dalam scgals hal yang
berurusan dengan program mikrokredit. Mereka merasakan bantuan yang cukup
ntensif dari ESP Project dalam program mikeokredit ini dan merasakan keuntungan
untek semua pihak yang terlibat didalamnys baik itu PDAM sendiri, MBR maupun
BRI, Hasil dari wawancarz dengan Kepala Hubungan Pelanggan PDAM Kab.
Sidoario, ini bukan lagi wir-win solution tapi sudah menjadi riple win solution yang
artinya, tidak hanya PDAM dan BRI saja vang diuntungkan tetapi juga masyarakat.
Apresiasi PDAM atas keterlibatan BRI pun cukup baik terlibat dari skoring atas
benefit yang ditimbulkan dari hubuagan PDAM dengan BRI

PDAM kota Malang tetap merasakan bahwa dengan adanya peran serta ESP
Project akan memberikan benefit yang Iobih dari pada pengorbanan yang diberikan,
Sehingga walaupun program mikrokredit di Kabupaten Malang ini tidak terlalu cepat
perkembangannya, akan tetapi totap merasa bahvea peran serta ESP sangat membantu.
Dari dua pertanyaan yang diajukan dengan nilai kepercayaan akan munculnya benefit
peran ESP dalam program mikeokredit dan peran ESP diluar program mikrokredit,
nilai kepercayaannya lebih tinggi pada persn ESP dilvar program Mikrokredit, Dan
BC rasio untuk peran serta BRI dalam program BRI dalam mikrokredit ini hampir
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samna antara benefit yang diterima dengan pengorbanan yang dilakukan, Berdasarkan
hasi! wawancara dengan staff PDAM Kota Maiang, mereka mengharapkan bahwa
BRI bisa menurunkan suku bunga pinjaman karena para calon pelanggan MBR yang
ingin bergabung berkeberatan atas suku bunga yang dimasukkan kedalam cicilan per
bulan, walaupun jangka waktu cicilan bisa mencapai 12 bulan. Sebelum program
Miksokredit ini berlangsung, PDAM Kota Malang pernah melakukan kemudahban
mencicil tanpa bunga bagl masyarakat yang ingin fersambung ke PDAM dan pada
saat itu calon pelanggan banyak vang mendaftar unfuk tersambung ke air PDAM.
Tetapi karena semuanya haros berasal dari internal kas PDAM, program ini tidak
berlangsung lama. Oleh karena itu, pertumbuhan program Mikrokredit di rasakan
cukup lambat di PDAM Kota Malang dengan kendala-kendala tersebut.

4.2.6 Persepsi Tanpax ada Peran Scrts ESP Project ~ BRI untuk program
Mikrolredit.

PDAM kab. Sidoarjo ruglihat tanpa adanya peran ESF dan BRI masih melihat
adanya benefit sedikit lebih besar dari pengorbanannya ditandai dengan rasio BS
1,29. Bisa diasumsikan bahwa biarpun peran serta ESP dan BRI dirasakan cukup
herperan dalam keberhasilan program Mikrokeedit tetapi PDAM Kab. Sidoarjo tetap
percaya bahwa mereka akan fetap biss berhasil walaupun tidak schesar jika
dibandingken jika tetap bekerjusama dengan ESP dan BRI Hal ini perin
dipertanyzkan karena ESP dalam program bantuan hibah selama § 1shun dan proyek
ini akan berakhir pada pertengahan tahun 2010, Dengan PDAM mampu melanjutkan
program ini tanpe peran serta ESP atau maupun BRI, menyatakan adanya program
keberlanjutan yang tidak akan berhenti walaupun mitra kerjanya akan lain.

Hasil BC ragio PDAM Kota Malang mengenai persepsi mereka tanpa peran
serta ESP Project dan BRI dalam program Mikrokredit menunjukkan sngka sebesar
1.39 yang berarti bahwa benefit yang ditimbulkan lebih besar dari pada pengorbanan
yang timbul. Tetapi kalau kita bandingkan dari BC rasio subbagian IV di atas sebesar
2.29, PDAM kota Malang masih melikat bahwa peran serta ESP Project dan BRI
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masih lebih tinggi jika tidak adanya mereka dalam program ini. Hal ini menunjukkan
bahwa PDAM kota Malang percaya bahwa mercka mampu untuk melakukan semua
kegiatan ini sendiri dan tidak terlalu bergantung akan ada ESP atay BRI, Mereka siap
untuk berkolaborasi dengan siapapun untuk program-program serupa.

4.2.7. Perscpsi Manfaat Bersih (dengan dan inapa Proyek )

Persepsi Manfaat Bersih adalash manfaat yang benar-benar diterima setelah
dikurangi faktor yang mengurangi manfaat tersebut.
Persepsi manfaat bersih bisa dilihat di tabel dibawah ini:

Tabel 4.2 Persepsi Manfast Bersih (dengan dan tanpa Proyek )

PDAM Kab. PDAM Kota
Sidoarjo Malang
Manfaat Bersih Mikrokredit untuk
Pencapaian Target 4.25-0.73= 3,582 1.60-1.38=0.23
Manfaat Bersih Mikrokredit secara umum 483 1.43
Manfaat bersih proyvek ESP dan BRI 5,00-1.29=3.71 | 228~ [,59=0.70

Dari tabel 42 diatas, terlihat jelas bahwa manfaat bersih Mikrokredit untuk
pencapaian farget sangat dirasakan kuat ofeh PDAM Kab. Sidoarjo dengan scoring
3.52. Sedang PDAM Kota Malang hanya menerima meanfaat sebesar 023, Dari
penjelasan pada point-point sebelumnya telah dapat ditarik kesimpulan kenape
persepsi yang diberikan oleh PDAM Kab. Sidoarjo lebih tinggi dari PDAM Kota
Malang. Dengan ketidak tersedinan nya investasi baru untuk sambungan pipa
distribusi dan cakupan pelayanan yang rendah, PDAM Kab. Sidoatjo melihat peran
Mikrokredit dalam pencapaian target adalah suata hal yang jelas. Sedangkan PDAM
Kota Malang melihat bahwz dengan adanys Mikrokredit tambahan benefit yang
diberikan hanya sedikit sekali. Karena tanpa adanys Mikrokeedit, cakupan pelayanan
telab cukup tinggl.

Demikian pula dengan manfaat bersih atas mikrokredit secara umum. Untuk
Manfast bersih adanya peran ESP dan BRI, PDAM Kab. Sidoarjo memberikan
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persepsi yang kuat bahwa manfaat bersib yang ditimbuikan oleh adanya peran serta
ESP Project dan BRI sangatiah besar. Untuk PDAM Keta Malang manfaat bersih atas
peran serta ESP Project dan BRI hanya sebesar 0.70 yang artinya menunjukkan
bahywa masih ada manfaat yang dicasakan oleh PDAM Kota malang atas peran ESP
dan BRI baik dalam program Mikrokredit maupun bukan,

4.2.8. Perbandingan Fakta dzn Persepsi

Penulisan ini dibentuk berdasarkan hipotesa awal bahwa PDAM Kab. Sidoatjo
berhasi! dalam menjalankan program mikrokredit selain dibenfuk oleh kondisi
PDAM saat itu juga karena para pengambil keputusan di PDAM Kab. Sidoado
mempunyat persepsi bahwa program Mikrokredit dapat membantu mereka dalam
meningiatkan jumlah pelanggan.

PDAM Kota Malang berangkat dari kondisi yang jauh lebih baik dari pada
PDAM Kota Malang. Dengan cakupan pelayanan yang sudah mencapai 65% pada
saat program Mikrokredit ini diperkenalkan ke PDAM. PDAM Kota Malang masih
berharap untuk lebih cepat memperiuas cakupan pelayanannya ke dsersh pinggiran
kota Malang yang iebih banyak MBR dibandingkan dengan daersh di tengah
perkotaan,

Fakts yang ada dan Persepsi yang timbul dari Program Mikrokredit

PDAM Kalb. Sidoarjo

L. Perkembangan mikeokredit yang cukup cepat dan berhasil. Dari total
pertambaban pelanggan antara Oktober 2006 sampai dengan akhir Desember 2008,
49,23% berasal dari program mikrokredit. Persepsi dari PDAM Kab. Sidoarjo adalah
mercka sangat percaya bahwa program mikrokredit ini akan membantu mereka dalam
meningkatkan cakupan pelayanan PDAM. Hal ini bisa dilihat dari persentase
penambahan pelanggan schesar 49,23% terjaring melalui program mikrokredit ind,
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2. PDAM Kabupaten Sidoario menerima cash segar dari BRI dari program
Mikrokredit. Total yang diterima sebesar Rp.2.103,976.000 untuk membangun pipa
distribusi dan penyambungan ke rumsh. Persepsi PDAM Kab. Sidoarjo adalah
mercka sangat percaya babwa melalui program mikrokredit ini akan ada peningkatan
revenue yang sangat signifikan melaloi program mikrokredit. Jumlah dana segar dari
BRI adalah suatu hasil nyata yanpg dirasaksn oleh PDAM Kab. Sidoarjo bahwa
dengan program mikrokredit akan ada manfaat yang timbul.

3. PDAM Kab. Sidoarjo atas keputusan dari pihak Management dan saran dari
ESP Project menyediakan satu meja khusus di bagian depan Kantor PDAM, untuk
petugas Bank BRI vang akan menjawab dan melayani semua permintaasn sambungan
baru melalui program mikrokredit ini. Scsuai dengan persepsi PDAM Kab. Sidoario
bahwa peran serta ESP Projest dalam program ini sangat membantu keberhasiian
program mikrokredit ini, karens dengan adanya tenaga khusus yang mengesti di
bidang mikrokredit akan sangat membantuy PDAM dalam memformulasikan steategi-
strategi vang harus dilakukan,

PDAM Kota Malang

1. Program mikrokredit di PDAM Kota Malang tidak berjalan dengan lancar,
dari semenjak diperkenalkannya program mikrokredit ini yaitu dari akhir tahun 2006
sampai akhir tahun 2008, hanya 85 pelanggan baru yang tersambung melalui program
mikrokredit, angka fersebut hanya 1,75% dari total pelanggan bare PDAM Kota
Malang dalam kurun wakte tersebut, Hasil persepsi PDAM Kota Malang
menunjukkan bahwa PUAM Kota Malang masth percaya akan ada benefit yang
ditimbuikan dari progeam Mikrokredit ini sebesar 0.23%.

2. Fakta yang ada saat ini dengan banya 85 pelanggan baru yang tersambung
melalui program ini tidak terlalu memberikan tambahan pendapatan bagi PDAM
Kota Malang. Hal ind juga terlihat dari persepsi yang timbul dari program mikrokredit
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secara umum bahwa PDAM Kota Malang melihat manfaat yang ditimbulkan oleh
mikrokredit 1,43 atas pengorbanan yang diberikan

3. Saat ini PDAM Kota Malang tidak melgkukan sustu usaha apapun agar
progeam mikrokredit ini berialan, Proses negosiasi kepada Pihak BRI telah dilakukan
agar BRI mau menurunkan suku bunga pinjaman, tetapi hal ini tidak berhasil. Para
calon pelangan PDAM yang ingin bergabung dengan program ini merasa keberatan
jika harus membayar bunga untuk menyambung ke pipa PDAM. Hal ini terbukti
waktu PDAM Kota Malang memberikan kemudahan cicilan sebanyak 3x untuk biaya
sambungan baru banyak calon pelanggan yang mendaftar untuk sambungan bans,

[EG———————
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari pengolahan dan analisis data dan pembahasan penelitian maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut ;

1 Persepsi PDAM Kabupaten Sidoarjo mengenai program Mikrokredit
bahwa mereka sangat mempercayai program ini mampu meningkatkan jumlah
pelanggan dan mencapai target sebesar 1,000 sambungan baru dibandingkan jika
mereka harus mencapai target tersebut tanpa melalui program mikrokredit. Dari fakta
yang ada 49,23% dari total penambahan jumlah pelanggan baru melalui program
mikrokredit.

2. Persepsi PDAM Kota Malang mengenai program mikrokredit
memberikan nilai kepercayaan yang tidak terlalu jauh antara manfaat dengan
pengorbanan yang diberikan dalam mencapai target tersebut. Karena dari fakta yang
ada hanya sebesar 1,75% dari total penambahan pelanggan yang melalui program

mikrokredit selebihnya hanya melalui prosedur normal.

3. Persepst PDAM Kabupaten Sidoacjo melihat hubungan antara ESP
Project dan BRI sangat kuat. Mereka percaya peran ESP Project dan BRI
- memberikan andil yang besar dalam keberhasilan program mikrokredit ini. Tetapi
seandainya ESP dan BRI tidak ikut dalam progtam ini, PDAM Kab. Sidoarjo masih

yakin mampu untuk melaksanakan program ini dengan atau tanpa peran ESP dan BRI

5.2  Keterbatasan
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini tidak melihat ke dalam aspek-aspek tehnis dalam persepsi yang

ingin diuji. Aspek-aspek tehnis hanya ditinjau dari studi literatur,
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2. Penelitian ini hanya membandingkan 2 PDAM yang sama-sama berada di
daerah Jawa Timur dan tidak memasukan PDAM-PDAM diluar provinsi tersebut
yang sama-sama mendapatkan bantuan tehnis ESP serta tidak juga memasukkan
PDAM-PDAM yang tidak bergabung dengan program Mikrokredit.

53 Saran

1. ESP Project harus memberikan penjelasan yang lengkap atas usaha-
usaha apa saja yang harus dilakukan oleh PDAM agar program mikrokredit ini
berhasil. Tinjauaan kendala-kendala dilapanpan harus diidentifikasi sebelum program
ini diperkenalkan dengan melalui penelitian awal mengenai kondisi, budaya dan
keadaan alam dari lokasi di PDAM tersebut berada.

2} PDAM Kab. Sidoarjo harus sudah bisa melakukan program
mikrokredit tanpa didampingi oleh ESP Project agar program ini berkesinambungan

dan tetap memberikan hasil yang optimal.

3. PDAM Kota Malang bisa bertukar pengalaman dengan PDAM Kab.
Sidoarjo dalam usaha menjaring pelanggan MBR untuk menjadi pelanggan. PDAM
Kota Malang setidaknya bertindak lebih persuasif kepada calon pelanggan dengan
memberikan fakta-fakta bahwa membeli air di luar PDAM akan jauh lebih mahal dan
karena air PDAM adalah sumber air yang terjamin dari segi kebersihan dan

keamanan jika dibandingkan dengan sumber air tanah ataupun dart penjual keliling.

4, BRI sebagai suatu bank yang sudah besar dan sudah berpengalaman
dalam pembiayaan usaha mikro tentu telah mengetahui karateristik dari masing-
masing daerah. Melihat keberhasilan BRI cabang Kab. Sidoarjo dalam menjaring
nasabah melalui program mikrokredit ini tentunya mencerminkan adanya

ketidakseragaman dalam menangani pelanggan walaupun melalui prosedur yang
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sama. Agar apa yang ielah berhasi! dicapal oleh BRI di Kab. Sidoarjo dapat
direplikasikan ke BRI Kota Malang, hendaknya prosedur dan tehnis pelayanan iebib

diseragamkan,
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Lampiran [ PETUNJUK PENGISIAN

PETUNJUK PENGISIAN

1. Sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam daftar, Bapak/Ibu dimohon
mengisi terlebih dahulu data Responden yeng merupakan pertanysan mengenai
data pribadi Bapak/Ibu/Saudara (Nama, Jabatan dan Asal Instansi)

2. Sslanjuinya Bapak/Tbu/Saudara dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan
berdasarkan bagian-bagisn yang telah disediakan,

Bagian I : merupakan bagian benefit yang Bapak/lbu/Saudara percaya akan
timbul. Setiap pertanyaan diberikan skala dari 1 sampai dengan 10. Nilai 1
mencerminkan bahwa Bapak/lbw/Saudara percaya tidak adanya benefit dan
Nilai 10 mencermin benefit yang besar sekali.

Bagian 11 ;: merupakan bagian pengorbanan yang Bapsk/Ibu/Saudara percaya
akan timbul dari daftar pectanyaan, Sctiap pertanyaan diberikan skala dari |
sampai dengan 10. Nilai | mencerminkan bahwa Bapak/Tbu/Saudara percaya
tidak adanya pengorbanan dan Nilai 10 mencermin pengorbanan yang besar
sekall.
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KLIESIONER BENEFRIT COST ANALYSIS PROGRAM MIKROKREDIT

Nama: POANM :
Posisi ©

Lingkarilat angka yong mentarminken persepsi anda akaa BENEFIT
yang dilimbalkan oleh progren Mikmkeedil yang divpayakan ESP -
USAID, PLAM don Perbanian,
Mgt 1 mencemminkan (ak ey BENEFT, nilal 10 mancerminkan
No. Analisa Manfaat lorhadap Progrm Mikrokrpdit ¢iihat dar! 3 Plhak BENEFIT yang besar sekal

{Bonsht Dengan Mikrokredit utk Target 1,000 sambungan bary

lﬁiiai kepercavass areia akan munculnys BENERIT program mikrokeedi pniuk melayani
1 L0000 SB dalam 3 tehun [darn 20082000 i o % 4 & 8 7 8 g 45

Benafit Tanpa MikrokreSH utk Target 1,000 sambungen bay

Nilai kepercavaan anda akan keburhasian perambishan cakupan laysnan sebesar
2 |1.000 SB bils fidak ada program mikrokredit 1 2 k| 4 5 & ? 8 q 10

Banefit Mikrokredit

Nilai kepercayaan anda akan munculnya BENEFIT dari program mikrokredil sehingga
% |revenus PDAM akan menigkat secara significant gatam 3 tahun ini 1 2 3 4 8 & 7 8 g 10

Nilai Kepercayaan anda akan munculnya BENEFIT bagh PDAM dongan bertambahnya
4 {MER sebagai pelanggan akibat program mikro krewit i 2 3 4 5 5 ¥ 8 g 10

Niiai keparcayaan anda skan munouings BENEFIT jike Pernerintah Daserah mernbarikan
8 lkemudshen dalem pengurusan logaliles bagh MBR yary berdempal linggal daerah Blegal]l  + 2 a 4 & & ? 8 e 10

Nilgl Kepercayaan anda ekan munculnye BENEFIT darl Frograns Mikrokredt pada
& Iperbaikan hubungen stafl anda dengan colon pelanggen % 2 3 £ B 8 7 2 & 10

7 Inid Moporcoysan ands jka progrom mikrokredid ind dilenghapt Tange! dord Pemeriniah 4 2 3 4 S 8 i 8 9 10
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No.

Anatisa Manfaa! terhadap Program Mikeokradit dilihat dard 3 Fhak

Lingkadish angka yang mencesninkan persepsi ands akan BENERIT

yang ditimbadkan oleh program Mikrokredil yang divpeyekan ESP .

LISAID, FDAM dan Pethankan,

Mliai 1 mencerminkan tok ady BENEFIT, allai 10 mencerminkan

SENEFIT vang bessr zekal

Benafit Dengan adanya Peran ESF-USAID, dan BRI

]

10

1t

Banefit Tanps ada Peran ESP-USAID dan BRI

12

13

15

15

Nital keparcayaan andta akan muncuingaBENEFIT das munnidnye peran ESP-UISAID
dulam prograns ssitroreadil ini

10

iRial kepercayaan ands akan muncuiryz BENEFT dan peras BREdalam program
mikeokeadil ini

16

hlial Kepercayaan anda akan muncuinyg BENEFIT darl adanya hubungan antara
PLAM gengan ESP USAR

i

Nl Kepercayaan anda gkan munculnya BENEFIT dad sdanya hubungen onlarg
POAM dengan BRI

10

Nitsd hppercayaan ands balvwd 19lap akan ada BENEFIT seandpinyg ESP-USAID
datam program mikrokredil i tdak ada -

18

Nilai kepercavasn ands skan munculnya manfaat hagt inslilust anda jika Bank lain
{bulan BRI} yang ikat dalam progran: Mikrokrodit ini

10

iNilnt Hepercayaan anda akan myntiuinys BENEFIT jika PDRAM tdak bekerjasama
dengan ESP USAID dan piga lidak bekedasama dengan BRI uniuk program Mikrodeeit
insd

19

Nisi Repercayaan anvds Datvwa program Mikrokeed? ind telap aken berdasll meskipun sk
ada peran peran sers duard ESP USAID dan BRY

W

Nilai koparcayaan anda jika program mikrokredit ind dipantu oleh Dosor iain {hukan ESPA
USAILY

0
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Anglisa Blaya (PENGORBANAN) terhadap Program Milcokredit diihat darl 3 Pihak

Lingkarizh angkn yang moncerminian porsepsi anda akan
muncuinya PENGORBANAN yang ditimbulkan gleh pragram

Mikeokredit yang iupayakan ESP -USAID, PLDAM dan Parbankan

NiTai 1 mencsiminken tak ada PENGORBANAN, nitsi 10

1

Z

3

IPengorbanan dengan Mirokradit untui 1,800 8B

Mila] kepercayian anda akan munculsya PENGORBANAN program mikegkredit demi
;ma?ayani 1,000 88 dalam 3 tahun {dhad 2608-2008)

Pangorbangs dsngan Tanps Mikrokeedit untuk 1,000 88

PENGORBANAN yang harus ands igkukan iika ponambaban gokopan layanan sehasar
4,000 SB tanpa munculnya program rrikrokeedil

Pengorbanan Lintuk Progrem Mikrokeed(t

Wital kepercayasn anda akan munculnys PENGURBANAN akiba! ¢as program
miikrakredl ualilk menaikkan revenus PODAM dajam 3 shun ini

Milai PENISOREANAN vang harus anda lakukan jika MBR sertambah sebaga
ipelanggan POAN skdbat dari program Mikrokredi ini

N PENGORBAMNAN vang horus anda iskukan ks Pemerintah Daerah
memperenugdah urusan egalitas bagh MBR yang bertempal linggal ¢i daarah ilegal

Wilai PENGORBANAN yang anda iakukan untuk menjadiken hubungan slaff anda lsbin
baik dengan oaion pelanggan dengan program rikokredit ind

i PENGORBANAN vang ande lokukan ka aua 1orget dail Pemadnlgh unluk
menambeh sambungarn melahd program nuikrokredi
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1 2 3 4 8 g H B g L1
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Angliss Biays (PENGORBANAN] terhadap Program Mikrokredit diifhat deni 3 Pihak

Lingkaslah anghka yang menderminkan persepst anda shan
muncuinys PENGORBANAN yang diitnbulkan oleh pitigram

Mikrokredit yany thupayaken ESP JUSAID, PDAM dan Perbankan

Kiat 1 mencerminkan iak ada PENGORBANAN, nial 10

Pangarsanan Dengan aduya Peran ESP-USAID, dan 8GRI

8
16
1%

PENGOSRBANAN vang hamss ands lakukan dengan adenya ESP-USAIE vang barp«amé
aktif delam program mikrokradit i

PEMNGORBANAN yang hargs anda bkl karana BRI lurut seds bemperan dalam
program Mikrokredit ind

PENGORBANAN yang harus anda lekukan dalsm twbungan PDAM dan ESP
PENGORBANAN yang harus ands lskukan dalam bubungan PDAM dengan BRI

Pengorbanan Tanph ada Peran ESPUISAID dan B8R

12

13

14

1%

16

PENGORBAMNAN yang hirus ands iakokan jika ESP-LISAID dak berperan skt dalam
preogram Mikrokredit ini

PENGORBANAN vang harus anda lakokan fika program mikrokredit it dilakukian
bukan pleh BRI

Pt PENGORBANAN yang harys anda falukan fka PDAM tidak rrglakukan kedasama
dengan ESP dan BRI delam program mikeokredi i

Milai PENGORBANAN vang harus anda Iskukan untiik keberhasifan progeam
jroikrokredil ini ke ESP USAID dan BFY tdak adg

Mgl PENGORBANAN yang antfa lakukan jike program mikeokredit ind tibsant oleh
Denor lain diltar LESAID
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Analisa Biaya..., Nurha:% Nurtam, FEB Ul, 2009






